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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan 
intelektuan, sosial, moral sesuatu dengan kemampuan dan martabatnya sebagai 
manusia.  Atas dasar itu maka hakikat pendidikan adalah interaksi manusia, 
membina dan mengembangkan potensi manusia yang berlangsung sepanjang 
hayat sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembangan individu, ada dalam 
keseimbangan antara kebebasan subjek didik dengan kewibawaan guru dan 
meningkatkan kualitas hidup manusia.
1
Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, yaitu : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.”2
Pendidikan memiliki peran penting pada era sekarang ini karena tanpa 
melalui pendidikan proses transformasi dan aktualisasi pengetahuan modern sulit 
untuk diwujudkan.  Demikian halnya dengan sains sebagai bentuk pengetahuan 
ilmiah dalam pencapaiannya harus melalui proses pendidikan yang ilmiah pula 
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yaitu melalui metodologi dan kerangka keilmuan yang teruji.  Karena tanpa 
melalui proses ini pengetahuan yang di dapat tidak dapat dikatakan ilmiah. 
Dalam Islam pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan waktu 
tertentu saja, melainkan dilakukan sepanjang usia (long life education). Islam 
memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan dan 
pengetahuan.  Tua atau muda, pria atau wanita, miskin atau kaya mendapatkan 
porsi sama dalam pandangan Islam dalam kewajiban untuk menuntut ilmu 
(pendidikan).  Bukan hanya pengetahuan yang terkait urusan ukhrowi saja yang 
ditekankan oleh Islam melainkan pengetahuan yang terkait dengan urusan duniawi 
juga. 
Pendidikan juga harus ditanamkan nilai-nilai keagamaan khususnya 
Pendidikan Agama Islam, dengan tujuan membentuk kepribadian yang baik.  
Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi : 
 
         
     
    
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Al-Mujadalah : 11)
3
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Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa menuntut ilmu adalah suatu 
keharusan bagi setiap orang dan orang yang berilmu akan diangkat derajatnya 
oleh Allah SWT. 
Ada dua buah konsep kependidikan, yaitu belajar (learning) dan 
pembelajaran (intruction). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik dan 
konsep pembelajaran berakar pada pihak pendidik. Dalam proses belajar mengajar 
(PBM) akan terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik 
adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran 
yang dibutuhkannya, sedang pendidik adalah seseorang atau sekelompok orang 
yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar dan seperangkat 
peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 
yang efektif.
4
 
 Dalam belajar mengajar terkandung dua kegiatan pokok, yaitu kegiatan 
guru dalam mengajar dan kegiatan murid dalam belajar-mengajar pada umumnya 
diartikan sebagai usaha guru untuk menciptakan kondisi atau mengatur 
lingkungan sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara murid dengan 
lingkungannya, termasuk guru, alat pelajaran, kurikulum, dan instrumen 
pendidikan lainnya yang disebut proses belajar sehingga tercapai tujuan pelajaran 
yang telah ditetapkan.
5
 
Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta didik, 
guru (pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media dan 
evaluasi. Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku yang 
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positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: 
perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over 
behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur 
katanya, motorik dan gaya hidupnya. Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentu 
yang optimal, untuk itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik, 
salah satu diantaranya yang menurut penulis penting adalah metodologi mengajar. 
 Mengajar merupakan istilah kunci yang hampir tidak pernah luput dari 
pembahasan mengenai pendidikan karena keeratan hubungan antara keduanya.
6
 
Sedangkan kesuksesan belajar siswa tidak hanya tergantung pada intelegensi anak 
saja, akan tetapi juga tergantung pada bagaimana pendidik menggunakan metode 
yang tepat dan memberinya motivasi. Apabila guru terus mendominasi proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), anak akan menjadi pasif. Kalau pun anak 
melakukan kegiatan, tentu atas instruksi dan perintah guru (sistem komando). 
Selain itu anak lebih banyak mendengar ceramah yang bersifat lisan-verbal dalam 
kegiatan Belajar Mengajar. 
 Di dalam kegiatan Belajar Mengajar tercakup peran guru, aktivitas anak, 
penggunaan sumber-metode-media belajar, dan aktivitas lain yang merupakan 
kegiatan belajar. Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar selama ini lebih 
ditentukan oleh peran dan kreativitas guru. Guru dituntut untuk mencapai target-
target yang sudah ditentukan lewat petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis.
7
 
 Metodologi pengajaran tidak akan ada artinya kalau tidak dilaksanakan 
dalam praktek pendidikan. Perlu disadari bahwa sangat sulit untuk menyebutkan 
metode mengajar mana yang baik, yang paling sesuai atau efektif. Sebab suatu 
                                                 
6
Siti Inganah, Belajar dan Pembelajar, (Malang :  UMM Press, 2004), h. 45 
7
Sri Joko Yunanto, Sumber Belajar Anak Cerdas, (Jakarta : PT. Grasindo, 2005), h. 2-3 
5 
 
 
metode mengajar menjadi metode yang baik sekali pada seorang guru, sebaliknya 
pada guru yang lain pemakaian menjadi kurang baik. Upaya pendidik untuk 
memilih metode yang tepat dalam mendidik peserta didik adalah disesuaikan 
dengan tuntutan agama.  Jadi dalam berhadapan dengan peserta didik harus 
mengusahakan agar pelajaran yang diberikannya mudah diterima.  Pendekatan ini 
tidak cukup dengan bersikap lemah lembut saja.  Pendidik harus pula memikirkan 
metode yang cocok untuk digunakannya.
8
   
 Metodologi mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh 
pendidik, karena keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) bergantung pada 
cara/mengajar gurunya. Jika cara mengajar gurunya enak menurut siswa, maka 
siswa akan tekun, rajin, antusias menerima pelajaran yang diberikan, sehingga 
diharapkan akan terjadi perubahan dan tingkah laku pada siswa baik tutur 
katanya, sopan santunnya, motorik dan gaya hidupnya. Metodologi mengajar 
banyak ragamnya, kita sebagai pendidik tentu harus memiliki metode mengajar 
yang beraneka ragam, agar dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan 
hanya satu metode saja, tetapi harus divariasikan, yaitu disesuaikan dengan tipe 
belajar siswa dan kondisi serta situasi yang ada pada saat itu, sehingga tujuan 
pengajaran yang telah dirumuskan oleh pendidik dapat terwujud atau tercapai.   
Problematika pendidikan agama di sekolah selama ini hanya dipandang 
melalui aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja, tidak mendorong 
bagaimana siswa didik mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam dunia nyata 
sehingga belajar agama sebatas menghafal dan mencatat. Hal ini mengakibatkan 
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pelajaran agama menjadi pelajaran teoritis bukan pengamalan atau penghayatan 
terhadap nilai agama itu sendiri. 
Pengamalan beribadah siswa yang beragam disebabkan oleh tingkat pengetahuan 
yang berbeda-beda, sehingga lembaga pendidikan perlu meletakan upaya peningkatan 
siswa dengan berbasis nilai-nilai keagamaan menjadi landasan yang perlu dibentuk 
melalui proses belajar mengajar dalam hal ini melalui pendidikan keagamaan. Disinilah 
perlunya adanya peran profesional dari guru pendidikan agama Islam dalam membina 
pengamalan beribadah siswa yaitu bagaimana agar siswa-siswi bersemangat dan antusias 
dalam mengamalkan ibadah baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Sebagai salah satu piranti penting dalam dunia pendidikan, guru hadir 
mendedikasikan sebagian besar waktunya di sekolah untuk anak didiknya, ia dituntut 
banyak untuk membiana dan membimbing peserta didik agar menjadi manusia-manusia 
yang berperadaban mulia, berilmu pengetahuan yang luas, memiliki sikap dan watak yang 
baik, cakap dan terampil serta memiliki moral dan berakhlak mulia. 
Guru Pendidikan Agama Islam harus menguasai banyak pengetahuan (akademik, 
pedagogik, sosial dan budaya), mampu berpikir kritis, tanggap terhadap setiap perubahan, 
dan mampu menyelesaikan masalah. Guru diharapkan bisa menjadi pemimpin dan agen 
perubahan, yang mampu mempersiapkan anak didik untuk siap menghadapi tantangan 
global di luar sekolah.  
Guru dalam dimensi kekinian digambarkan sebagai sosok manusia yang 
berakhlak mulia, arif, bijaksana, berkepribadian stabil, mantap, disiplin, santun, jujur, 
obyektif, bertanggung jawab, menarik, mantap, empatik, berwibawa, dan patut diteladani. 
Dengan sosok kekiniannya, seorang guru harus manjadi manusia yang dinamis 
dan berfikir ke depan (futuristic) dengan tanda-tanda dimilikinya sifat informatif, modern, 
bersemangat, dan komitmen untuk pengembangan individu maupun bersama-sama. 
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Abdullah „Ulwan berpendapat bahwa tugas guru ialah melaksanakan pendidikan 
ilmiah, karena ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan kepribadian 
dan emansipasi harkat manusia. Sebagai pemegang amanat orang tua dan sebagai salah 
satu pelaksanaan pendidikan Islam, guru tidak hanya betugas memberikan pendidikan 
ilmiah. Tugas guru hendaknya merupakan kelanjutan dan sinkron dengan tugas orang  
tua, yang juga merupakan tugas pendidik muslim pada umumnya, yaitu memberikan 
pendidikan yang berwawasan manusia seutuhnya.
9 
Maka, guru pendidikan agama Islam mempunyai tanggung jawab yang besar 
dalam mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik. Baik potensi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik berdasarkan ajaran agama Islam kearah terbentuknya 
kepribadian yang utama. 
Salah satu ciri kemajuan zaman adalah adanya suatu pekerjaan yang ditangani 
secara profesional, sehingga pekerjaan itu dikerjakan secara sungguh-sungguh dan serius 
oleh orang yang memiliki profesi dibidang tersebut. Pekerjaan guru merupakan pekerjaan 
profesi, karena itu mesti dikerjakan dengan tuntutan profesionalis. 
Di bidang keguruan ada 3 persyaratan pokok untuk menjadi tenaga professional 
guru. Pertama, memiliki ilmu pengetahuan di bidang yang diajarkannya sesuai dengan 
kualifikasinya. Kedua, memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang keguruan, dan 
ketiga memiliki moral akademik.
10
 Dengan demikian untuk menjadi seorang guru 
dipersyaratkan adanya kualifikasi dan kompetensi. 
Dalam UU Guru dan dosen (Pasal 1 ayat 1) dinyatakan bahwa: “Guru adalah 
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pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.11 
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian 
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode, rasa 
tanggung jawab, pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual dan kesejawatan. 
Sasaran pendidikan agama tertuju pada pembentukan sikap akhlak atau 
mental anak didik dalam hubungannya dengan Tuhan, masyarakat dan alam atau 
sesama makhluk. Anak adalah cerminan masa depan, pendidikan anak harus 
benar-benar diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalam kegiatan yang 
positif, yaitu di antaranya dengan memasukkan anak ke dalam jenjang pendidikan 
yang formal ataupun yang non formal. Penanaman nilai agama kepada mereka 
merupakan syarat mutlak untuk mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani 
kehidupan dunia dan akhirat. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar 
mereka tidak keluar dari ajaran-ajaran agama. 
Standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
dasar berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama 
menempuh pendidikan di Sekolah Dasar. Kemampuan berorientasi pada perilaku 
afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka 
memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Kemampuan-
kemampuan  yang tercantum dalam kemampuan dasar ini merupakan penjabaran 
dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di SD yaitu :  
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a) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan 
mengetahui fungsi serta terefleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak 
peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal.  
b) Dapat membaca Al-Qur‟an surat-surat pilihan dengan benar, menyalin dan 
mengartikannya.  
c) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari‟at 
Islam terutama ibadah mahdhah.  
d) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah SAW serta 
Khulafaur Rasyidin.
12
 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru PAI di SD Negeri 4 
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang juga mengacu pada standar kompetensi mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Namun dari hasil pra survey yang penulis 
laksanakan menunjukkan masih banyak siswa-siswi SDN 4 Jatibaru tersebut yang 
kurang mampu menerapkan dan melaksanakan pengamalan ibadah  dalam 
kesehariannya.  
B.  Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari deskripsi di atas, maka permasalah yang dapat di identifiaksi adalah 
sebagai berikut : telah terjadi degradasi pengamalan ibadah siswa-siswi 
SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang, masih terjadi pelanggaran 
siswa-siswa terhadap norma-norma agama yang berlaku, metode apasaja 
yang diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
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pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan ibadah siswa-siswi SD Negeri 4 
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.  
2. Batasan Masalah 
Mengingat tema yang dibahas cukup luas, maka penulis memberikan 
batasan masalah yakni peran serta metode yang digunakan Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah siswa-siswa SDN 4 
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang. Dengan kata lain bagaimana peran 
dan metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam mentransformasikan dan 
mengimplementasikan semua segi ajaran Islam dalam kehidupan siswa-
siswa SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang. 
C.  Rumusan Masalah 
 Untuk menfokuskan kajian penelitian ini, maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut : 
1.  Apa metode yang diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam  
peningkatan pengamalan ibadah siswa-siswi SDN 4 Jatibaru Kecamatan 
Tanjung Bintang? 
2.  Bagaiman proses pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam penerapan metode tersebut? 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang metode yang diterapkan 
oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam  peningkatan pengemalan 
ibadah siswa-siswi SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang. 
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2.  Untuk mendeskripsikan tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam penerapan metode tersebut. 
  Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1.  Mengembangkan kajian yang difokuskan kepada metode Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam peningkatan ibadah siswa SDN 4 Jatibaru Kec. 
Tanjung Bintang. 
2.  Merumuskan model pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai 
salah satu perannya dalam peningkatan pengamalan ibadah siswa-
siswinya. 
E.  Kerangka Pikir 
Metode diartikan tata cara.  Metode ialah cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.  
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
materi pembelajaran kepada peserta didik.  Metode pembelajaran  sangat penting 
peranannya dalam penyampaian mata pelajaran.  Metode yang tidak benar, 
meskipun materi yang disampaikan baik, maka pesan baik tersebut bisa di tolak.
13
 
Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode dapat 
dimaknai sebagai “jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada  
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu 
pengetahuan dan lainya”. Sedangkan metodologi berasal dari bahasa Yunani 
metados=cara dan logos=ilmu, sehingga ilmu yang mempelajari tentang metode 
disebut metodologi. Istilah yang pararel dengan metodologi dan sering digunakan 
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untuk menunjuk arti sejenis adalah strategi, pendekatan, metode, teknik, dan 
prosedur. Secara semantic masing-masing memiliki titik tekan tersendiri.  Bila 
dikaitkan dengan pembelajaran, dapat digarisbawahi bahwa metode pembelajaran 
adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk 
menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efesien sesuai yang diharapkan. 
Metode dalam pembelajaran memiliki peranan penting sebab merupakan 
jembatan yang menghubungkan antara pendidik dengan anak didiknya menuju 
kepada tujuan pendidikan Islam yaitu terbentuknya kepribadian muslim. Berhasil 
tidaknya pendidikan Islam ini dipengaruhi oleh seluruh faktor yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan Islam ini. Apabila timbul permasalahan di dalam 
pendidikan Islam, maka kita harus dapat mengklasifikasikan masalah yang kita 
hadapi itu ke dalam faktor-faktor yang ada. Apabila seluruh faktor telah 
dipandang baik terkecuali faktor metode, maka kitapun harus pandai merinci dan 
mengklasifikasikannya. 
Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk.  di dalam 
syariat,  ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu.  
Definisi itu antara lain adalah:  
a. Ibadah ialah taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya melalui 
lisan para rasulNya.  
b. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah swt, yaitu tingkatan tunduk 
yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan) yang paling 
tinggi.  
13 
 
 
c. Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan 
diridhai Allah swt, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang lahir maupun 
yang batin. 
Ibadah adalah perkara tauqifiyah, yaitu tidak ada suatu bentuk ibadah yang 
disyari’atkan kecuali berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah (hadits).  
Shalat adalah perbuatan yang dilakukan umat manusia untuk menyembah 
(beribadah) kepada Tuhannya, shalat juga merupakan rukun Islam yang kedua 
setelah kedua syahadat. 
Pengertian shalat menurut para ahli dan cerdik cendikiawan, memberikan 
uraian dan pandangan sebagai berikut :  
Menurut Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan,   
Arti shalat secara etimologi adalah doa, sedangkan secara terminologis 
adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. Dinamakan demikian karena mengandung do‟a. 
Orang yang melakukan shalat tidak lepas dari do‟a ibadah, pujian dan 
permintaan. Itulah sebabnya dinamakan shalat.
14
 
 
Menurut Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari “yang dimaksud dengan shalat 
menurut bahasa adalah do‟a dan menurut syara’ ialah : beberapa perkataan dan 
beberapa perbuatan yang tertentu yang dimulai dari takbir dan disudahi dengan salam.”15 
Menurut Abu Bakar Muhammad “shalat itu menurut bahasa berarti do‟a 
karena dalam shalat itu mengandung do‟a”.16 
Menurut Sa’id Hawwa,  
 
Shalat adalah landasan pokok hubungan manusia dan merupakan aktualisasi 
makna iman yang bersemayam di qalbunya. Dengan shalat dari awal hingga akhir 
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Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fiqih Lengkap, (Jakarta : Darul fatah, 
2005), h. 79-80 
15
Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, Kitab Sabilal 
Muhtadin, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 2005), h. 305 
16
 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam, (Surabaya : Al-Ikhlas,), h. 304 
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ia dapat mengingat Allah, mengingat hari akhir, mengingat Rasul dan dengan 
shalat dapat mengingat Al-Qur’an dan jalan yang menunjukkan kepadanya.”17 
 
 
Shalat yang diwajibkan dalam sehari semalam ada lima waktu 
sebagaimana yang dapat dipahami dengan mudah dari ajaran agama Islam, dan 
barang siapa yang mengingkarinya maka ia ternasuk orang kafir. Sedang shalat 
jum‟at termasuk dari jumlah shalat yang lima waktu pada hari jum‟at.  
Jumlah shalat yang lima waktu itu hanya ditentukan kepada Nabi  
Muhammad saw dan kelima waktu itu tidak diwajibkan kepada Nabi yang lain. 
Shalat ini mencakup berbagai macam ibadah: zikir kepada Allah, Tilawah 
Kitabullah, berdiri menghadap Allah, ruku‟ sujud, do‟a, tasbih dan takbir. Shalat 
adalah pokok dari semua macam ibadah badaniah. 
Dalam ibadah shalat, harus mempunyai suatu dasar atau landasan.  Dalam 
hal ini menjadi dasar diwajibkannya ibadah shalat adalah Al-Qur‟an dan Al-
Hadits. 
Diantara dasar atau landasan yang terdapat dalam Al-Qur‟an adalah : 
         
Artinya :Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain 
Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku. (At 
Thaaha : 14)
18
 
       
Artinya : Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman. (An-Nisaa : 103)
19
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 Sedangkan hadist-hadist yang mewajibkan ibadah sholat diantaranya 
adalah :   HR. Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik 
 
Artinya : Allah telah mewajibkan atas umatku pada malam isra’ lima puluh shalat 
maka aku selalu bolak balik untuk memohon keringanan kepada Allah sehingga 
dijadikan lima shalat dalam sehari semalam.
20
 
Macam-macam ibadah shalat disini yang dimaksud adalah ibadah shalat 
wajib dan sunnah. Seperti yang telah dijelaskan pada dasar-dasar ibadaha shalat, 
macam ibadah shalat wajib ada lima, yaitu shalat dhuhur, shalat ashar, shalat 
maghrib, shalat isya‟ dan shalat subuh. Dasar dari penentuan waktu adalah : 
a.  Sholat Duzhur 
Waktu shalat dhuhur adalah mulai tergelincirnya matahari ke barat sampai 
dengan bayang-bayang seseorang sama dengan panjang badannya sebelum datang 
waktu shalat ashar. 
Menurut Imam An-Nawawi : 
Adapun waktu masuknya shalat dhuhur, dimulai dengan tergelincirnya 
matahari kearah barat, yaitu adanya tambahan pada bayang-bayang setelah 
matahari berada ditengah-tengah, atau terjadinya apabila ketika matahari 
berada di tengah-tengah menampakkan bayangan. Hal itu tergambar  pada 
sebagian daerah Mekkah dan Shan‟a di Yaman sepanjang hari dalam 
setahun.
21
 
 
Waktu shalat dhuhur itu terbagi kepada enam waktu: (1) waktu  fadhilah 
yaitu awalnya, (2) waktu jawaz yaitu hingga tinggal sekedar dapat menyelesaikan 
shalat, (3) waktu hurmah yaitu akhir waktu yang tidak sempat lagi menyelesaikan 
shalat seluruhnya dalam waktunya, (4) waktu darurat yaitu hilang mani‟ 
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 Syeh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang disalin oleh Asywadi Syukur, Kitab Sabilal 
Muhtadin, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 2005), h. 306 
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(penghalang) dari segala penghalang yang akan dalam waktu hanya tinggal lagi 
sekedar mengangkat takbiratul ihrom, (5) waktu udzur yaitu waktu ashar bagi 
orang yang musafir yang mengerjakan jamak takhir, (6) waktu ikhtiar. 
b.  Sholat Asar 
Awal waktu shalat ashar adalah mengiringi waktu akhir shalat dhuhur dan 
waktunya sampai dengan tenggelamnya matahari seperti yang disebutkan dalam 
hadits Bukhori dan Muslim dari Abi Hurairoh yang berbunyi : 
 
Artinya: Barang siapa mendapat satu rakaat sebelum matahari terbenam berarti 
ia telah mendapat shalat ashar. 
c.  Sholat Maghrib 
Awal masuknya waktu shalat maghrib adalah mengiringi tenggelamnya 
matahari, dan waktunya sampai hilang mega berwarna merah di tepi langit, 
sebagaimana diterangkan dalam hadits Bukhori Muslim dari Abdullah bin Amrin, 
 
Artinya : Waktu sholat maghrib selama belum hilang mega merah. 
Menurut Imam Nawawi,  
 
Waktu shalat maghrib dimulai sejak tenggelamnya matahari tanpa ada 
yang memperselisihkan, adapun yang dianggap sah adalah sejak 
tenggelamnya lingkaran matahari dan ini bisa terlihat di padang pasir, 
sedangkan di tengah pemukiman atau di tempat yang terhalang oleh 
gunung maka waktunya dapat diketahui dengan tidak tampaknya sinar di 
dinding, dan disambut kegelapan dari arah timur.
22
 
 
d.  Sholat Isya’ 
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 Imam  Nawawi, Op.cit., h. 415 
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Waktu shalat isya‟ adalah hilangnya awan merah dan berlangsung hingga 
tengah malam. Dalam hadits Muslim, 
 
Artinya : Waktu sholat Isya’ adalah hingga tengah malam. 
e.  Sholat Subuh 
Permulaan waktu shalat subuh ialah setelah terbitnya fajar shodiq dan 
berlangsung hingga terbitnya matahari. 
Sholat sunnah merupakan ibadah untuk menyempurnakan sholat-sholat 
wajib yang telah kita laksanakan. Ada beberapa macam sholat sunnah diantaranya 
adalah : 
a) Sholat yang disyariatkan berjamaah seperti : sholat tarawih, istisqa, kususf dan 
sholat id. 
b) Sholat yang mengiringi sholat-sholat fardu, seperti sunnah-sunnah rawatib. 
c) Sholat yang tidak mengiringi sholat fardu seperti sholat dhuha. 
d) Sholat yang tidak ditentukan waktunya seperti sholat mutlak. 
e) Sholat yang ditentukan waktunya seperti sholat tahajut. 
f) Sholat yang dikaitkan dengan sebab, seperti sholat tahiyatul masjid.. 
g) Sholat yang muakkad seperti sholat id, istisqa, kususf dan witir.23 
Terkait dengan tugas dan fungsinya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
melakukan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam, maka penelitian ini 
diarahkan pada bagaimana metode yang digunakan oleh Guru PAI dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik, dengan harapan bagaimana 
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 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Al-Kamil, 
(Jakarta : Darus Sunnah Press, 2011), h. 721 
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peserta didik yang memahami dan menghayati ajaran Islam secara benar dan 
dapat mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Gambar 1 : Kerangka Konseptual Metode Pembelajaran PAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa penggunaan metode pembelajaran oleh 
Guru Pendidikan Agama Islam didahului dengan perencanaan yang tepat, 
sehingga diperoleh metode yang tepat yang akan digunakan.  Selanjutnya 
pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi dilakukan dengan tujuan akhir 
adanya peningkatan peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran PAI, kesadaran 
peserta didik dalam pelaksanaan ibadah mahdoh (sholat) serta peserta didik dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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A.  METODE PEMBELAJARAN 
1.  Pengertian Metode Pembelajaran 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu, meta (melalui) dan 
hados (jalan atau cara). Dengan demikian dapat kita artikan bahwa metode adalah 
cara atau jalan yang harus di lalui untuk menggapai suatu tujuan.
24
  Sumber yang 
lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica, artinya 
ajaran tentang metode.  Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos 
artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq.
25
  Metode berarti cara yang 
telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. 
Menurut Darajat metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara 
kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai 
suatu tujuan.  Apabila kata metode disandingkan dengan kata pembelajaran, maka 
berarti suatu cara atau system yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan 
agar anak didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasai bahan 
pelajaran serta mempraktikkan.
26
 
 2.  Macam-Macam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru Pendidikan Agama 
seharusnya tidak hanya sekedar mengantarkan anak didik mampu mengetahui dan 
memahami sebuah konsep, sementara upaya internalisasi nilai belum dapat 
dilakukan secara baik.  Akibatnya muncul kesenjangan antara pengetahuan 
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M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta : Prenada Media Group, 2003), h. 6 
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Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996),  h. 35 
26
Ahmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, (Bandung : PT Refika Aditama, 2013), h. 29 
20 
 
 
dengan priktik kehidupan sehari-hari. Untuk itulah perlu penerapan metode yang 
pas untuk para anak didik tersebut.   
Menurut Moeslichatoen   berikut  ini  merupakan  metode-metode   
pembelajaran   bagi peserta didik : 
a) Metode Ceramah 
 
Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan    
informasi   dan   pengetahuan    secara   lisan   kepada sejumlah siswa pada 
umumnya mengikuti secara pasif. Dalam hal ini guru biasanya memberikan 
uraian mengenai topik (pokok bahasan) tertentu ditempat tertentu dan dengan 
alokasi waktu tertentu. 
Metode ceramah bisa dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling  
ekonomis  untuk  menyampaikan   informasi.  Di  samping  itu, metode ini juga 
dipandang paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang 
sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa. 
 Namun demikian,  dari kenyataan  sehari-hari  ditemukan  beberapa kele-
mahan metode ceramah tersebut. Kelemahan-kelemahan  itu antara lain: 
1) Membuat siswa pasif; 
 
2) Mengandung unsur paksaan; 
 
3) Menghambat daya kritis siswa.27 
 Adapun manfaat dari metode ceramah hanya cocok untuk hal-hal berikut : 
1) Untuk menyampaikan informasi 
2) Kalau organisasi sajian harus disesuaikan dengan sifat penerima  
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3) Bila perlu membangkitkan minat 
4) Kalau bahan cukup diingat sebentar 
5) Untuk memberi pengantar atau petunjuk bagi format lain. Adapun saran 
memaksimalkan metode ceramah, sebagai berikut: 
a) Membangun minat siswa 
b) Memaksimalkan pemahaman dan ingatan/kesan siswa  
c) Melibatkan siswa 
d) Memperkuat penjelasan28 
 
b) Metode Diskusi 
 
Metode  diskusi  ialah  suatu  proses  penglibatan  dua  atau  lebih 
individu untuk berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai  
tuan  atau  sasaran  yang  sudah  tertentu  melaui  cara  tukar menukar informasi, 
mempertahankan pendapat, atau memecahkan masalah. 
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian saat guru memberi 
kesempatan   kepada  para  siswa  (kelompok-kelompok   siswa)  untuk menga- 
dakan   perbincangan   ilmiah   guna   mengumpulkan   pendapat, membuat  
kesimpulan,  atau  menyusun  berbagai  alternatif  pemecahan atas sesuatu 
masalah.
29
 
Pada umumnya, metode diskusi diaplikasikan dalam proses belajar- 
mengajar : 
1) Mendorong siswa berfikir kritis; 
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2) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas; 
3) Mendorong siswa menyumbang buah pikirnya untuk memecahkan masalah 
bersama; 
4) Mengambil  satu  alternatif     jawaban  atau  beberapa  alternatif jawaban 
untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
Ragam diskusi. ditinjau  dari sudut formalitas  dan jumlah peserta yang 
mengikutinya, diskusi dapat digolongkan menjadi empat macam, yaitu: 1) 
Diskusi Formal, dan Diskusi Non Formal, 3) Diskusi Panel, 4) Diskusi 
Simposium.
30
 
c) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan  
barang,  kejadian,  aturan, dan urutan melakukan  suatu kegiatan, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran  yang  relevan  dengan  
pokok  bahasan  atau  materi  yang sedang disajikan. 
Tujuan   pokok   penggunaan   metode   demonstrasi   dalam   proses 
belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan 
(meneladani) cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. 
Banyak keuntungan psikologis pedagogis yang dapat diraih dengan 
menggunakan  metode demonstrasi,  antara lain yang terpenting  antara lain : 
1) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan; 
2) Proses  belajar  siswa  lebih  terarah  pada  materi  yang  sedang dipelajari; 
3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri 
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siswa. 
Selanjutnya,  S. Nasution,  yang secara khusus  menyoroti  manfaat 
metode  demonstrasi  dengan  menggunakan  alat  peraga,  berpendapat bahwa 
metode ini dapat : 
1) Menambah  aktivitas  belajar  siswa  karena  ia  turut  melakukan kegiatan 
peragaan; 
2) Menghemat waktu belajar di kelas/sekolah; 
3) Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan permanen; 
4) Membantu siswa dalam mengajar ketertinggalan penguasaan atas materi 
pelajaran, khususnya yang didemonstrasikan itu; 
5) Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa; 
6) Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.31 
 
Metode demonstrasi adalah suatu metode pembelajaran dimana seorang 
guru atau siswa sengaja diminta atau dengan sendirinya memperlihatkan    
tentang suatu proses (kufuh) melakukan suatu misalnya  proses  pengambilan  air  
wudhu,  proses  cara  mengajarkan shalat jenazah.
18 
d) Tanya Jawab 
Metode  Tanya  jawab  dapat  dinilai  sebagai  metode  yang  tepat, apabila 
pelaksanaannya ditujukan untuk : 
1) Meninjau ulang pelajaran atau ceramah yang lalu, agar siswa memusatkan 
lagi perhatian pada jenis dan jumlah kemajuan yang telah dicapai sehingga 
mereka dapat melanjutkan pelajarannya. 
2) Menyelingi   pembicaraan   agar   tetap   mendapatkan   perhatian siswa,  
atau  dengan  perkataan   lain  untuk  mengikut  sertakan mereka. 
3) Mengarahkan pengamatan dan pemikiran mereka. 
Metode tanya jawab tidak wajar digunakan untuk : 
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1) Menilai kemajuan peserta didik 
2) Mencari  jawaban  dari  siswa,  tetapi  membatasi  jawaban  yang dapat 
diterima. 
3) Memberi giliran pada siswa tertentu. 
Kebaikan metode Tanya jawab adalah : 
1) Tanya jawab dapat memperoleh  sambutan yang lebih aktif bila 
dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat menolong. 
2) Memberi   kesempatan   kepada   siswa   untuk   mengemukakan pendapat  
sehingga  nampak  mana yang belum jelas atau belum dimengerti. 
3) Mengetahui perbedaan-perbedaan pendapat yang ada, yang dapat dibawa 
kearah suatu diskusi. 
Diantara  kelemahannya  adalah  bahwa  tanya  jawab  bila menimbulkan 
penyimpangan dari pokok persoalan. Lebih-lebih jika kelompok  siswa memberi  
jawaban  atau mengajukan  pertanyaan  yang dapat   menimbulkan   masalah   
baru   dan   menyimpang   dari   pokok persoalan.
32
 
e) Metode Resitasi 
Metode pemberian tugas belajar resitasi sering disebut metode pekerjaan  
rumah yaitu metode di mana siswa diberi tugas diluar jam pelajaran. Dalam 
pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di 
rumah, tetapi dapat di perpustakaan, di laboratorium,  di kebun percobaan,  dan 
untuk  dipertanggungjawabkan kepada guru. 
Metode resitasi dilakukan : 
                                                 
32
Martinis Yamin,  Paradigma Pendidikan Konstruktivistik Implementasi KTSP & UU. No. 
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,  (Jakarta : GP Press, 2008), h.  77-78 
25 
 
 
1) Apabila guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima 
anak lebih mantap, 
2) Untuk   mengaktifkan    anak-anak   mempelajari    sendiri   suatu masalah 
dengan membaca sendiri, mengerjakan soal-soal sendiri, mencoba sendiri, 
3) Agar anak-anak lebih rajin. 
Segi positif : 
1) Baik sekali untuk mengisi waktu luang yang konstruktif, 
2) Memupuk  rasa  tanggung  jawab  dalam  segala  tugas  pekerjaan sebab 
dalam metode ini anak-anak harus mempertanggung jawabkan segala sesuatu 
yang telah dikerjakan, 
3) Membiasakan anak giat belajar, 
Segi negative : 
1) Seringkali tugas di rumah itu dikerjakan oleh orang lain sehingga anak tidak 
tahu menahu pekerjaan itu, 
2) Sulit untuk memberikan tugas karena perbedaan individual anak- anak dalam 
kemampuan dan minat belajar, 
3) Seringkali   anak-anak   tidak  mengerjakan   tugas  dengan  baik, cukup 
menyalin hasil pekerjaan temannya. 
Saran-saran : 
1) Adakan kontrol yang sistematis sehingga mendorong anak-anak bekerja 
dengan sungguh-sungguh, 
2) Tugas yang diberikan anak-anak bersifat : 
a. Menarik perhatian anak-anak 
b. Mendorong anak  untuk mencari, mengalami, dan menyampaikan, 
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c. Anak-anak mempunyai kemungkinan dapat menyelesaikan, 
d. Bersifat kritis dan ilmiah33 
f) Metode Studi Mandiri 
Metode studi mandiri berbentuk pelaksanaan tugas membaca atau 
penelitian oleh siswa tanpa bimbingan atau pengajaran khusus. Metode ini 
dilakukan dengan  cara: 
1) Memberikan  daftar  bacaan  kepada  siswa  yang  sesuai  dengan 
kebutuhannya, 
2) Menjelaskan hasil yang diharapkan dicapai oleh siswa pada akhir kegiatan 
studi mandiri, 
3) Mempersiapkan tes untuk menilai keberhasilan siswa. Metode ini dapat 
dilakukan manakala : 
a. Pada Tahap Akhir Proses Belajar Mengajar,  
b. Dapat digunakan semua mata pelajaran, 
c. Menunjang metode pembelajaran yang lain,  
d. Meningkatkan kemampuan kerja siswa, 
e. Mempersiapkan siswa untuk kenaikan tingkat atau jabatan, 
f. Memberi kesempatan pada siswa untuk memperdalam minatnya tanpa 
dicampuri siswa lain. 
Metode studi mandiri ini hanya dapat digunakan  manakala siswa 
mampu menentukan sendiri tujuannya dan dapat memperoleh sumber-sumber 
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yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.
34
 
g) Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan 
Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan mendemonstrasikan 
cara bertingkah laku dalam hubungan sosial. Sedangkan bermain peranan 
menekankan kenyataan dimana para siswa diikutsertakan  dalam permainan  
peranan  didalam  mendemonstrasikan masalah-masalah sosial. 
Metode sosiodrama dan bermain peran 
1) Apabila kita ingin menerangkan suatu peristiwa yang didalamnya 
menyangkut orang banyak, kita beranggapan lebih baik didramatisasikan 
daripada diceritakan karena akan lebih jelas, 
2) Apabila kita ingin melatih anak-anak agar mereka dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang bersifat sosial psikologis, 
3) Apabila kita akan melatih anak-anak agar mereka dapat bergaul dan  
memberi  pemahaman  terhadap  orang  lain  beserta masalahnya. 
Segi positif 
a. Melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian, 
b. Metode ini akan menarik perhatian anak sehingga suasana kelas menjadi 
hidup, 
c. Anak-anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga mudah mengambil 
kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri, 
d. Anak dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur. 
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Segi negatif 
a. Metode ini memerlukan waktu cukup banyak, b. Memerlukan persiapan 
yang teliti dan matang, 
b. Kadang-kadang   anak-anak  tidak  mau  mendramatisasikan   suatu 
adegan karena malu, 
c. Kita    tidak    dapat    mengambil    kesimpulan    apa-apa    apabila 
pelaksanaan dramatisasi itu gagal. 
Saran-Saran 
a. Guru harus mempunyai tujuan yang jelas tentang pola tingkah laku atau 
watak tertentu yang hendak ditanamkan, 
b. Guru menceritakan  suatu peristiwa sosialdengan  jelas tentang hal yang 
akan diamankan, 
c. Guru  memilih  siswa-siswa  untuk  menjadi  pelaku  suatu  peranan 
tertentu, memberi contoh, dan melatih, 
d. Guru menetapkan peranan pendengar, 
e. Guru  harus  menghentikan  apabila  dramatisasi  itu  telah  sampai 
puncaknya, yaitu sampai pada adegan yang dituju, 
f. Pada  saat  itu,  guru  mengadakan  diskusi  untuk  menyelesaikan 
masalah itu dengan tepat.
35
 
h) Metode Simulasi 
Metode  simulasi  ini  menampilkan  simbol-simbol  atau  peralatan yang 
menggantikan proses, kejadian, atau benda yang sebenarnya. 
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Penggunaan metode simulasi ini perlu memperhatikan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1) Pada tahap permulaan proses belajar, diperlukan tingkat dibawah realitas.  
Siswa  diharapkan  mengidentifikasi  lokasi  tujuan,  sifat-sifat benda, 
tindakan yang seauai dengan kondisi tertentu, dan sebagainya. 
2) Pada tahap pertengahan proses belajar, diperlukan tingkat realitas yang  
memadai.  Siswa  diharapkan   dapat  mempelajari   sesuatu dalam kaitan 
dengan pengetahuan  yang lebih luas dan memulai mengkordinasikan 
keterampilan-keterampilan. 
3) Pada tahap akhir, diperlukan tingkat realitas yang tinggi 
4) Siswa diharapakan dapat melakukan pekerjaan seperti seharusnya. 
Metode ini dapat digunakan bila : 
1) Semua tahap belajar, 
2) Pendidikan formal atau magang, 
3) Memberikan kegiatan-kegiatan yang analogis, 
4) Memungkinkan praktik dan umpan balik dengan resiko kecil,  
5) Diprogramkan sebagai alat pelajaran mandiri. 
Metode ini memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut: 
1) Biaya pengembangannya tinggi dan perlu waktu lama, 
2) Fasilitas  dan  alat-alat  khusus  yang  dibutuhkan  mungkin  sulit diperoleh 
serta mahal harga dan pemeliharaannya. 
3) Resiko siswa atau pengajar tinggi.36 
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i) Metode Penampilan 
Metode  penampilan  adalah  berbentuk  pelaksanaan  praktik  oleh siswa 
di bawah bimbingan  dari dekat oleh pengajar.  Praktik  tersebut dilaksanakan 
atas dasar penjelasan atau demonstrasi yang diterima dan diamati siswa. 
Metode ini dipergunakan pengajar harus : 
1) Memberikan  penjelasan  yang cukup kepada siswa selama siswa ber-
praktik 
2) Melakukan   tindakan   pengamanan   sebelum   kegiatan   praktik dimulai 
untuk keselamatan siswa yang digunakan. 
Metode penampilan ini tepat digunakan manakala: 
1) Pelajaran telah mencapai tingkat lanjutan, 
2) Kegiatan   pembelajaran    bersifat   formal,   latihan   kerja,   atau magang, 
3) Siswa   mendapat   kemungkinan   untuk   menerapkan   apa   yang 
dipelajarinya kedalam situasi sesungguhnya, 
4) Kondisi praktik sama dengan kondisi kerja, 
5) Dapat  disediakan  bimbingan  kepada  siswa  secara  dekat  selama praktik, 
6) Kegiatan ini menjadi remedial bagi siswa. 
Keterbatasan penggunaan metode penampilan adalah : 
1) Membutuhkan    waktu   paling   panjang,    karena   siswa   harus mendapat 
kan kesempatan berpraktik sampai baik, 
2) Membutuhkan fasilitas dan alat khusus yang mungkin mahal, sulit diperoleh, 
dan dipelihara secara terus menerus, 
3) Membutuhkan pengajar yang lebih banyak, karena setiap pengajar hanya 
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dapat membantu sejumlah kecil siswa.
37
 
j)  Metode Tajribi (Latihan Pengalaman) 
Latihan pengalaman dimaksudkan sebagai latihan terus menerus, sehingga 
siswa terbiasa melakukan sesuatu sepanjang hidupnya. Suatu saat setelah 
latihan selesai, maka siswa terbiasa dan merasakan bahwa melakukan sesuatu 
tersebut tidak menjadi beban, bahkan menjadi kebutuhan hidupnya. 
Contoh bentuk pelaksanaan metode pengalaman : 
1) Latihan dan pengulangan 
Hal ini dapat dijadikan sebagai metode untuk mengajarkan pelajaran shalat di 
sekolah, dalam arti praktik langsung di masjid, musholah,  atau  di  perjalanan  
jauh  untuk  jama‟  qashar;  tanpa terlebih dahulu memberikan pelajaran 
teoritis. 
2) Latihan menghafal 
Pelaksanaan   dari   latihan   ini   dicontohkan   oleh   Rasulullah dengan  
mengajarkan  do‟a-do‟a  dan ayat-ayat  Al-Qur‟an  kepada para sahabat 
secara praktis. Rasulullah membacakannya dan mengulanginya dihadapan 
mereka,  disertai dengan memperdengarkan  do‟a  dan  ayat  itu  dengan  
maksud  mendapat pembetulan. 
3) Latihan beribadah 
Agar siswa menjadi terbiasa menjalankan ibadah dalam kehidupannya  sehari,  
maka  siswa  perlu  sering  dilatih  dengan tekun   dan   sabar.   Siswa   perlu   
mempunyai   kesadaran   bahwa beribadah   itu  suatu  kewajiban   hidup  
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manusia,  bahkan  harus dijadikan suatu kebutuhan.
38 
k) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan ini, untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara 
benar dan rutin terhadap anak/peserta didik dapat diperlukan pembiasaan. 
Misalnya anak/peserta didik dapat melaksanakan shalat secara benar dan rutin 
maka mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu. 
Itulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak dini/kecil agar mereka terbiasa 
dan tidak merasa berat untuk melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa. 
Sehubungan itu tepatlah pesan Rasulullah kepada kita agar 
melatih/membiasakan  anak untuk  melaksanakan  shalat  ketika  mereka berusia  
tujuh  tahun  dan  memukulnya   (tanpa  cedera/bekas)   ketika mereka berumur 
sepuluh tahun atau lebih apabila mereka tak mengerjakannya.   Dalam   
pelaksanaan   orang tua,   pendidik   dan   da‟i terhadap anak/peserta didiknya.39 
l) Metode Teladan Yang Mulia (Uswah Hasanah) 
Metode keteladanan  ialah metode yang dilakukan  seseorang  baik 
orang tua, guru atau da‟i dalam memberikan contoh kebaikan terhadap siswanya, 
misalnya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan  sesuatu  
atau  cara  beribadah  dan  sebagainya.  Dengan metode ini siswa dapat melihat, 
menyaksikan dan menyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka dapat 
melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah. Metode ini merupakan  
metode yang paling unggul diantara metode-metode yang lain.
40 
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Dalam  Islam  contoh  atau  tingkah   laku,  perbuatan   yang  baik 
terdapat  pada diri Rasulullah  SAW  sendiri  beliau  merupakan  contoh paling 
utama dari setiap perbuatan. 
Hal ini telah disebutkan dalam Al-Qur‟an dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 : 
  
Artinya :  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.  
Ada juga terdapat dalam QS. Al-Shaff ayat 2-3 : 
    
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan, Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 
Sebagai upaya dalam mendidik siswa yang shalih, guru tidak cukup 
memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur  yang  
memberikan  prinsip  tersebut  sehingga  sebanyak  apapun prinsip yang 
diberikan tanpa disertai contoh tahuladan, dan hanya akan menjadi kumpulan 
resep yang bermakna. 
Adapun yang menjadi kelebihan  dalam menggunakan  metode ini 
adalah   akan   memudahkan   siswa   dalam   menerapkan   ilmu   yang dipelajari 
di sekolah, akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajarnya,  agar 
tujuan  pendidikan  lebih  terarah  dan tercapai  dengan baik,   bila   keteladanan   
dalam   lingkungan   sekolah,   keluarga   dan masyarakat   baik,   maka   akan   
tercipta   situasi   yang   baik,   tercipta hubungan  harmonis  antara  guru dengan  
siswa,  secara tidak  langsung guru dapat menerapkan ilmu yang diajarkannya, 
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mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena dicontoh oleh siswanya. 
Kekurangan dalam metode ini adalah jika figur yang dicontoh oleh siswa 
tidak baik maka mereka cenderung untuk mengikuti  tidak baik pula. 
Contoh bentuk metode keteladanan yaitu: 
a) Keteladanan disengaja 
Peneladanan kadangkala diupayakan dengan cara disengaja, yaitu 
pendidik  sengaja  memberi  contoh  yang  baik  kepada  para  peserta 
didiknya supaya dapat menirunya. Umpamanya guru memberikan contoh 
untuk membaca yang baik agar para siswa manirunya, imam membaikkan 
shalatnya dalam mengerjakan shalat yang sempurna kepada ma‟mumnya, 
dan sebagainya. 
b) Keteladanan tidak disengaja 
Dalam   hal   ini   pendidik   tampil   sebagai   figur   yang   dapat 
memberikan contoh-contoh  yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Bentuk pendidikan semacam ini keberhasilannya banyak bergantung pada 
kualitas kesungguhan realitas karakteristik pendidikan yang diteladani, 
seperti kualitas keilmuannya, kepemimpinannya, keikhlasannya,   dan  
lain  sebagainya.   Dalam   kondisi   pendidikan seperti ini, pengaruh 
teladan berjalan secara langsung tanpa sengaja. Oleh karena itu, setiap 
orang yang diharapkan (termasuk guru) hendaknya memelihara tingkah 
lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggungjawab  dihadapan  Allah  
dalam  segala  hal  yang  diikuti oleh  orang  lain  (termasuk  siswa)  
sebagai  pengagumnya  semakin tinggi    kualitas    pendidik    akan    
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semakin    tinggi    pula    tingkat keberhasilan pendidikannya.
41 
m)  Metode memberikan Nasehat 
Metode ini paling sering digunakan oleh para orang tua, pendidik 
terhadap siswa dalam proses pendidikan. Dalam Islam memberikan nasehat 
sebenarnya merupakan kewajiban kita sesama muslim. Hal ini seperti yang 
tertera dalam QS. Al-„Ashr 103 ayat 3: 
   
Artinya : ….kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. 
Agar nasehat dapat terlaksana dengan baik, maka dalam pelaksanaannya 
perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
a) Gunakan kata dan bahasa yang baik, sopan serta mudah difahami  
b) Jangan menyinggung perasaan 
c) Sesuaikan    perkataan    kita   dengan    umur,   sifat   dan   tingkat 
kemampuan anak atau orang yang kita nasehati. 
d) Pilihlah waktu yang tepat ketika memberi nasehat.  
e) Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasehat 
f) Berikan  penjelasan,   sebab  atau  kegunaan   mengapa  kita  perlu 
memberi nasehat 
g) Sertakan ayat-ayat Al-Qur‟an, hadits dan kisah para nabi, sahabat atau 
orang-orang shalih.
42
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n) Memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan. Betapa jarang 
orangtua, pendidik atau da‟i memuji atau menghargai anak/peserta didiknya. 
Menurut hasil penelitian  95% anak-anak dibesarkan dengan caci-maki.    
Apakah    kita    termasuk    sebagai    pelaku    diantaranya? Naudzubillah, 
semoga saja tidak. 
Sebenarnya  tidaklah  sukar  memuji  atau  menghargai  anak/orang lain.  
Ada  peribahasa  mengatakan,  “Ucapan  atau  perkataan  itu  tidak dibeli” hanya 
ada keengganan atau “gengsi” menyelinap ke dalam hati kita. Mungkin itulah 
penyebabnya. 
Rasulullah  sering  memuja  istrinya,  putra-putrinya,  keluarganya, atau   
para   sahabatnya.   Misalnya   Rasulullah   memuji   istrinya   (Siti Aisyah) 
dengan panggilan “Ya Khumaira” artinya wahai yang kemerah- merahan.  Atau  
menggelari  Abu  Bakar,  sahabatnya,  sebagai  “Ash- Shidiq” (yang 
membenarkan), dan masih banyak lagi. Pujian dan penghargaan  dapat  berfungsi  
efektif  apabila  dilakukan  pada saat dan cara yang tepat, serta tidak berlebihan. 
o)  Metode Hukuman 
Metode  hukuman  ini akan  diberikan  bila  siswa  telah  melakukan 
pelanggaran, maka sewajarnya ia mendapatkan hukuman dengan tujuan agar 
siswa tidak mengulangi suatu perbuatan yang dilarang.
43  Hukuman sering 
disebut dengan punishment atau tahuhid, akan tetapi metode ini dapat 
dilaksanakan apabila dalam keadaan terpaksa. Islam memberikan arahan dalam 
memberikan hukuman terhadap siswa, hendaknya memperlihatkan hal-hal 
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berikut: 
a) Jangan menghukum siswa ketika dalam keadaan marah  
b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri siswa 
c) Jangan   sampai   merendahkan   derajat   dan   martabat,   misalnya 
dengan menghina atau mencaci maki didepan orang lain 
d) Jangan menyakiti secara fisik 
e) Bertujuan mengubah perilaku yang kurang baik atau tidak baik.44 
p)  Metode Kisah Qur’ani 
Secara terminologis, Kisah Qur‟ani adalah pemberitaan Al-Qur‟an tentang 
hal-ihwal  umat yang telah lalu, nubuat (kenabian)  yang telah lalu,   dan   
peristiwa   yang   telah   terjadi.   Al-Qur‟an   banyak   berisi keterangan tentang 
kejadian masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, dan lain sebagainya.  Al-Qur‟an  
menceritakan  semua  keadaan  itu dengan  cara yang menarik dan mempesona, 
dengan bahasa yang mudah dipahami. 
Seperti firman Allah di dalam QS. Yusuf 111: 
  
Artinya :  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Kisah Qur‟ani membawa dampak positif secara langsung terhadap 
kewajiban siswa. Diantara dampaknya adalah : 
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1) Dampak terhadap emosi siswa : 
 Tertanamnya  kebencian  terhadap  kedzoliman,  dan  kecintaan terhadap 
kebijakan  
 Tertanamnya  rasa  takut  akan  siksa  Allah,  dan  tumbuhnya harapan 
terhadap rahmat Allah. 
2) Dampak terhadap motivasi siswa : 
 Memperkuat rasa percaya diri, dan kebanggaan terhadap ajaran agama 
Islam. 
 Menumbuhkan keberanian, sanggup mempertahankan kebenaran, dan 
meningkatkan rasa keingintahuan. 
3) Dampak terhadap penghayatan siswa : 
 Timbulnya kesabaran melaksanakan perintah agama, 
 Muncul rasa keikhlasan, kesabaran, dan tawakal.  
d. Dampak terhadap pola pikir siswa : 
 Melatih berpikir kritis 
 Melatih berpikir realistis 
 Melatih berpikir analitis 
 Melatih berpikir analogis.45 
q)  Metode  Amtsal (Perumpamaan) 
Adakalanya  Tuhan  mengajari  umat  dengan  membuat perumpamaan,  
misalnya dalam QS. Al-Baqarah ayat 17 yang artinya: “Perumpamaan orang-
orang kafir itu adalah seperti orang yang menyalakan api”. Dalam  QS. Al-
Ankabut 41: “Allah mengumpamakan sesembahan atau Tuhan orang kafir 
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dengan sarang laba-laba” 
Perumpamaan  orang-orang  yang  berlindung  kepada  selain  Allah 
adalah  seperti  laba-laba  yang  membuat  rumah,  padahal  rumah  yang paling 
lemah adalah rumah laba-laba. Cara seperti itu dapat juga digunakan  oleh  guru  
dalam  mengajar.  Pengungkapannya  tentu  saja sama  dengan  metode  kisah,  
yaitu  dengan  berceramah  atau  membaca teks. Kebaikan metode ini antara lain 
ialah sebagai berikut: 
a. Mempermudah siswa memahami konsep yang abstrak, 
b. Perumpamaan  dapat  merangsang  kesan  terhadap  makna  yang tersirat 
dalam perumpamaan tersebut, 
c. Merupakan  pendidikan  agar  bila  menggunakan  perumpamaan 
haruslah logis, dan mudah dipahami, 
Amtsal Qur‟ani dan Nabawi memberikan motivasi kepada pendengarnya  
untuk berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan. Jelas hal ini sangat penting 
dalam pendidikan Islam.
46 
B.  PENGAMALAN IBADAH SISWA 
1.  Pengertian Pengamalan Ibadah 
a.  Pengertian Ibadah 
Secara etimologi "kata „ibadah‟ diambil dari bahasa Arab –   
yang berarti beribadah atau menyembah”.47 Menurut kamus istilah fiqih, ibadah 
yaitu “memperhambakan diri kepada Allah dengan taat melaksanakan segala 
perintah-Nya dan anjuran-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya karena Allah 
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semata, baik dalam bentuk kepercayaan, perkataan maupun perbuatan. Orang 
beribadah berusaha melengkapi dirinya dengan perasaan cinta, tunduk dan patuh 
kepada Allah swt.”48 
Pengertian ibadah di atas mengandung makna bahwa setiap perbuatan 
manusia yang didasari oleh ketaatan kepada Allah swt dengan melakukan segala 
amal perbuatan yang dianjurkan atau diperintah-Nya dan menjauhi segala amal 
perbuatan yang dilarang-Nya merupakan suatu ibadah. Ibadah juga dapat berarti 
“sikap tunduk seorang hamba dan merendahkan diri kepada Allah swt sebagai 
tanda syukur atas segala karunia yang diterimanya dengan cara mengerjakan 
perintah-Nya seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lain. Serta manjauhi segala 
perbuatan maksiat yang dilarang-Nya”.49 
Menurut ensiklopedi hukum Islam ; “ibadah berasal dari bahasa Arab yaitu  
al-ibadah, yang artinya pengabdian, penyembahan, ketaatan, menghinakan/ 
merendahkan diri dan doa. Secara istilah ibadah yaitu perbuatan yang dilakukan 
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah swt sebagai 
tuhan yang disembah.”50 
Secara menyeluruh dapat dipahami bahwa ibadah itu ialah penghambaan 
diri, penundukan diri, dan penghinaan diri dihadapan Sang Pencipta baik secara 
ucapan, perbuatan, dan gerak-gerik hati pada saat sendiri maupun di keramaian, 
yang diiringi dengan rasa ikhlas, ridh'a, dan cinta dengan apa yang Ia perintahkan 
untuk dilaksanakan dan menjauhi apapun yang Ia larang.   
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b.  Pengertian Pengamalan Beribadah 
Pengamalan beribadah artinya pelaksanaan segala yang diperintahkan 
Allah  swt dan meninggalkan atau menjauhi semua yang dilarang-Nya. Sesuatu 
yang diperintahkan oleh Allah swt itu ada yang bersifat suruhan pasti (talab 
jazim) yang melaksanakannya merupakan suatu kewajiban; ada pula yang bersifat 
tidak pasti (talab ghairu jazim), yang melaksanakannya merupakan anjuran sunat. 
Adapun yang dilarang oleh Allah swt itu ada yang bersifat larangan pasti 
(tâlab tarki jazim) yang meninggalkannya merupakan suatu perintah yang haram; 
adapula larangan yang bersifat tidak pasti (talab tarki ghairu jazim), yang 
meninggalkannya merupakan suatu perintah yang tidak haram, tetapi makruh; 
boleh dilaksanakan (tidak berdosa pelakunya) dan sebaiknya ditinggalkan atau 
dijauhi. 
2.  Dasar Hukum Ibadah 
Di dalam al-Qur'an banyak sekali ayat yang menyatakan perintah kepada 
hamba Allah untuk melaksanakan ibadah. Ibadah dalam Islam sebenarnya bukan 
bertujuan supaya Tuhan disembah dalam arti penyembahan yang terdapat dalam 
agama-agama primitif, melainkan sebagai perwujudan rasa syukur atas nikmat 
yang telah dikaruniakan Allah atas hamba-hamba-Nya. Adapun ayat-ayat yang 
menyatakan perintah untuk melaksanakan ibadah tersebut di antaranya dalam al-
Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 21 
yang berbunyi : 
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Artinya : Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.
51
 
Di dalam al-Qur‟an terdapat penjelasan bahwa penciptaan manusia oleh 
Allah tidak mengandung maksud lain kecuali supaya mereka menyembah Allah 
atau beribadah kepada-Nya. Hal ini disebutkan dalam al-Qur‟an surat Adz-
Dzariyat ayat 56 yang berbunyi : 
  
Artinya :  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.
52
 
 
Dari dua ayat tersebut jelas tergambar program yang sudah Allah tetapkan 
untuk manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya adalah beribadah, atau dengan kata 
lain menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi larangan Allah dalam 
keadaan suka maupun duka. 
3. Macam-macam Ibadah 
Dalam kaitan dengan maksud dan tujuan pensyariatannya ulama fiqih 
membaginya kepada tiga macam, yakni: 1) ibadah mahdah, 2) ibadah gair 
mahdah dan 3) ibadah zi al-wajhain.  
1) Ibadah Mahdah adalah ibadah yang mengandung hubungan dengan Allah swt 
semata-mata, yakni hubungan vertikal. Ibadah ini hanya sebatas pada ibadah-
ibadah khusus. Ciri-ciri ibadah mahdah adalah semua ketentuan dan atuaran 
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-penjelasan 
Al-Qur‟an dan atau hadits. Ibadah mahdah dilakukan sematamata bertujuan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 
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2) Ibadah ghair mahdah ialah ibadah yang tidak hanya sekedar menyangkut 
hubungan dengan Allah swt, tetapi juga berkaitan dengan sesama makhluk 
(habl min  Allah wa habl min an-nas), di samping hubungan vertikal juga ada 
hubungan horizontal. Hubungan sesama makhluk ini tidak hanya terbatas pada 
hubungan antar manusia, tetapi juga hubungan manusia dengan 
lingkungannya, seperti ayat yang artinya : “dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi setelah (diciptakan) dengan baik ..”(Q.S. Al-A‟raf : 
56)  
3) Ibadah zi al-wajhain adalah ibadah yang memiliki dua sifat sekaligus, yaitu 
mahdah dan ghair mahdah. Maksudnya adalah sebagian dari maksud dan 
tujuan pensyariatannya dapat diketahui dan sebagian lainnya tidak dapat 
diketahui, seperti nikah dan idah.
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Pembagian ibadah menurut Hasby Ash Shiedieqy berdasarkan bentuk dan 
sifat ibadah terbagi kepada enam macam :   
1) Ibadah-ibadah yang berupa perkataan dan ucapan lidah, seperti tasbih, tahmid, 
tahlil, takbir, taslim, do‟a, membaca hamdalah oleh orang yang bersin, 
memberi salam, menjawab salam, membaca basmalah ketika makan,  minum 
dan menyembelih binatang, membaca Al-Qur‟an dan lain-lain. 
2) Ibadah-ibadah yang berupa perbuatan yang tidak disifatkan dengan sesuatu 
sifat, seperti berjihad di jalan Allah, membela diri dari gangguan, 
menyelenggarakan urusan jenazah.  
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3) Ibadah-ibadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan sesuatu pekerjaan, 
seperti puasa, yakni menahan diri dari makan, minum dan dari segala yang 
merusakan puasa.  
4) Ibadah-ibadah yang melengkapi perbuatan dan menahan diri dari sesutu 
pekerjaan, seperti I’tikaf (duduk di dalam sesuatu rumah dari rumah-rumah 
Allah), serta menahan diri dari jima. dan mubasyarah, haji, thawaf, wukuf di 
Arafah, ihram, menggunting rambut, mengerat kuku, berburu, menutup muka 
oleh para wanita dan menutup kepala oleh orang laki-laki.  
5) Ibadah-ibadah yang bersifat menggugurkan hak, seperti membebaskan orang-
orang yang berhutang, memaafkan kesalahan orang, memerdekakan budak 
untuk kaffarat.  
6) Ibadah-ibadah yang melengkapi perkataan, pekerjaan, khusyuk menahan diri 
dari berbicara dan dari berpaling lahir dan batin untuk menghadapiNya.
54
 
Baihaqi membagi ibadah ke dalam empat macam berdasarkan:   
1. Khusus-umum, 2. Pelaksanaan, 3. Kepentingan pribadi dan masyarakat, 4. 
Bentuk dan sifatnya. 
      Dari segi umum dan khususnya, ibadah terbagi kepada :  
1) Ibadah khusus, yaitu ibadah yang ketentuannya telah ditetapkan oleh nash al-
Qur‟an atau hadits, seperti shalat, puasa, haji. Ibadah yang terkategori ibadah 
khusus tidak menerima penambahan atau pengurangan.  
2) Ibadah umum, yaitu semua perbuatan baik atau terpuji yang dilakukan oleh 
manusia muslim-mukmin dengan niat ibadah dan diamalkan semata-mata 
karena Allah.   
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Ibadah umum, dengan demikian amatlah banyak. Diantara contohnya adalah 
makan dan minum dengan niat agar badan menjadi sehat sehingga kuat 
beribadat.  
Demikian juga mendidik anak dengan niat agar ia menjadi anak yang saleh; 
membeli kain sarung, mukena, sajadah dengan niat agar nyaman beribadah; 
berusaha memperoleh uang banyak dengan niat agar dapat melaksanakan 
ibadah haji; bergaul dengan isteri dengan niat agar terhindar dari perbuatan 
zina.  Pendeknya, semua perbuatan mukmin (tentu saja yang baik dan halal; 
yang tidak baik dan tidak halal bukan perbuatan manusia mukmin) yang 
dilakukan dengan niat ibadah terhitung ibadah umum. 
      Dari segi pelaksanaannya, ibadah terbagi kepada :  
1) Ibadah jasmaniyah dan ruhaniyah, yaitu ibadah yang dilaksanakan dengan 
menggunakan jasmani dan ruhani, seperti shalat dan puasa.  
2) Ibadah ruhaniyah dan maliyah, yaitu ibadah yang dilaksanakan dengan 
menggunakan ruhani dan harta, seperti zakat.  
3) Ibadah jasmaniyah, ruhaniyah, dan maliyah, yaitu ibadah yang dilaksanakan 
dengan menggunakan jasmani, ruhani, dan harta sekaligus, seperti haji.
55
 
      Dari segi pribadi dan masyarakatnya, ibadah terbagi kepada :  
1) Ibadah fardi, yaitu ibadah yang dapat dilaksanakan secara perseorangan, 
seperti shalat dan puasa.  
2) Ibadah ijtima’i, yaitu ibadah yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi 
tuntutan kebutuhan sosial kebutuhan sosial kemasyarakatan, seperti zakat dan 
haji.  
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Dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah terbagi kepada : 
1) Ibadah yang terdiri atas perkataan atau ucapan lidah seperti berzikir, bertasbih, 
bertahmid, bertahlil, bershalawat dan sebagainya. 
2) Ibadah yang sudah terinci perkataan dan perbuatannya, seperti shalat, zakat, 
puasa, dan haji. 
3) Ibadah yang tidak ditentukan teknik pelaksanaannya, seperti menolong orang 
lain, berjihad, membela diri, mendirikan madrasah, masjid, rumah sakit, dan 
sebagainya. 
4) Ibadah yang pelaksanaannya dalam bentuk menahan diri seperti puasa, ihram, 
dan i‟tikaf.  
5) Ibadah yang sifatnya menggugurkan hal, seperti membebaskan seorang dari 
kewajiban membayar hutangnya kepada kita, memaafkan kesalahan yang 
dilakukan orang lain kepada kita dan sebagainya.
56
 
4. Tujuan Ibadah 
Ibadah mempunyai tujuan pokok dan tujuan tambahan. Tujuan pokoknya 
adalah menghadapkan diri kepada Allah yang maha esa dan mengkonsentrasikan 
niat kepada-Nya dalam setiap keadaan. Dengan adanya tujuan itu seseorang akan 
mencapai derajat yang tinggi di akhirat.Tujuan tambahan adalah agar terciptanya 
kemaslahatan diri manusia dan terwujudnya usaha yang baik. 
Shalat umpamanya, disyariatkan pada dasarnya bertujuan untuk 
menundukkan diri kepada Allah swt dengan ikhlas, mengingatkan diri dengan 
berzikir.  Sedangkan tujuan tambahannya antara lain adalah untuk menghindarkan 
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diri dari perbuatan keji dan munkar, sebagaimana dipahami dari firman Allah swt 
dalam surat Al-Ankabut ayat 45: 
  
Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
57
 
 
Selain menghindarkan diri dari kemungkaran dan kekejian, masih banyak  
tujuan lain yang dapat diwujudkan melalui ibadah shalat, seperti beristirahat dari 
kesibukan dunia, membantu dalam memenuhi kebutuhan, membawa seseorang 
masuk surga dan menjauhkannya dari neraka.  Adapun tujuan pengajaran ibadah 
di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang adalah agar siswa mengetahui 
hukum-hukum agamanya dalam bidang ibadah, menumbuhkan hubungan erat 
dengan Allah SWT, menambah kepatuhan padaNya melalui ibadah shalat, puasa, 
zakat, haji dan ibadah lainnya. 
5. Pengamalan Ibadah Siswa di Sekolah  
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional Menyatakan secara tegas bahwa pendidikan agama adalah salah satu 
muatan wajib dalam semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan di Indonesia. 
Salah satu konsekuensi dari ketentuan ini adalah bahwa pendidikan agama 
diajarkan pada jalur sekolah mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Semua peserta didik diharuskan mengikuti pendidikan agama  di sekolah yang 
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dalam praktiknya tidak hanya di kelas (intarakurikuler). Dengan ketentuan ini 
maka pendidikan agama diharapkan dapat meningkatkan keimanan, pemahaman 
serta penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia Muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.  
Pengamalan ibadah siswa di sekolah adalah program pembinaan, 
pelayanan, kajian dan peningkatan Imtaq dan budi pekerti atau akhlak untuk siswa 
yang dipandu oleh seorang mentor. Program ini digulirkan dengan tujuan :   
1) Membentuk pribadi muslim yang memiliki pemahaman terhadap Islam 
2) Mendekatkan siswa kepada Masjid/Musholla, agar tercapai perilaku yang 
senantiasa menyucikan diri dan berakhlakul karimah. 
3) Mengantisipasi kenaklan remaja58 
Macam-macam pengamalan ibadah siswa di sekolah meliputi kegiatan 
yang dilakukan atas dasar perasaan tunduk dan patuh seseorang makhluk kepada 
Allah, atau bisa kita bahasakan segala perbuatan yang dilakukan siswa sebagai 
usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah swt dengan taat 
melaksanakan perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya. Diantara 
macam-macam pengamalan ibadah siswa di sekolah yaitu : 
a) Membaca al-Qur’an 
Membaca adalah “suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahasa tertulis”.59 
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Kata membaca berasal dari kata baca yaitu suatu kegiatan atau pekerjaan 
kemudian  ditambah dengan awalan imbuhan  me jadi membaca berarti berbuat 
atau melakukan sesuatu pekerjaan atau kegiatan. Jadi, bisa diartikan bahwa 
membaca adalah suatu kegiatan  atau perbuatan  yang dilakukan  oleh seseorang 
untuk memperoleh pesan atau informasi yang berbentuk tulisan. 
Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari kata “qaroa-yaqrou-qiradatan-
quranan yang berarti bacaan atau hal membaca.
60
 Sedangkan secara terminologis, 
alQur‟an  adalah “kalam Allah atau firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad s.a.w dan membacanya merupakan suatu ibadah”.61 
Pengertian membaca al-Qur‟an di atas, penulis dapat simpulkan bahwa 
membaca al-Qur‟an adalah suatu perbuatan atau kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh kesan dan pesan dari sebuah pelajaran ilahi yang 
merupakan kegiatan ibadah dalam membacanya, karena merupakan kalamullah 
yang diturunkan kepada Rasul-Nya yaitu Muhammad saw dan sebagai pedoman 
serta petunjuk bagi manusia kepada jalan yang lurus yaitu jalan keselamatan di 
dunia dan akhirat.  
b) Shalat Dhuha 
Dhuha menurut bahasa adalah “waktu pada saat matahari telah bersinar 
dan memanasi bumi”.62 Secara terminologis, waktu dhuha dimulai pada saat 
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matahari naik setinggi + 7 hasta (+ jam 07.15-07.30 atau 2 jam 10 menit dari 
waktu subuh) hingga matahai tergelincir, yang menandakan waktu dzhur masuk.
63
 
Jadi dapat dipahami shalat dhuha adalah shalat shalat sunat yang 
dikerjakan pada waktu matahari sedang naik kira-kira sepenggalah dan berakhir di 
waktu matahari lingsir. 
Cara mengerjkan shalat dhuha adalah sama seperti shalat sunah  yang lain, 
dua rakaat satu salam, dengan bacaan pelan, tidak nyaring, serta tidak dikerjakan 
dengan cara berjamaah. Shalat ini boleh dilakukan 2 rakaat atau lebih; dan 
umumnya dikerjakan antara 2 rakaat sampai 12 rakaat. Shalat dhuha yang 
dilakukan siswa di sekolah biasanya pada saat jam istirahat yakni jam 9.30 sampai 
dengan selesai.  
c) Shalat Dzhur Berjama’ah 
Secara bahasa shalat bermakna doa. Menurut istilah ialah “Ibadah yang 
tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, 
disudahi dengan salam, dan memenuhi syarat yang ditentukan.”64  Jama‟ah 
menurut bahasa adalah “jumlah dan banyaknya segala sesuatu”.65  Menurut istilah 
jama‟ah digunakan untuk mewakili banyak orang. Diambil dari makna  “al-
ijtima” (perkumpulan). Jumlah minimal suatu jamaah adalah dua orang, yakni: 
iman dan makmum. Dinamakan shalat berjama‟ah karena orang-orang yang shalat 
berkumpul dalam melakukan suatu perbuatan pada tempat dan waktu yang sama. 
Allah Swt berfirman dalam surat An-nisa‟ ayat 102 : 
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….  
Artinya : “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) …”66 
Jadi yang dimaksud shalat dzuhur berjama‟ah yaitu shalat fardu yang 
dikerjakan secara bersama-sama antara siswa dan guru pada waktu dzhur atau 
setelah kegiatan belajar mengajar di kelas berakhir. 
d) Berdoa 
Pengertian berdo‟a adalah “memohon atau meminta pertolongan kepada 
Allah SWT”. Do‟a merupakan unsur yang paling esensial dalam ibadah.  
Sebagaimana Sabda Rasulullah saw “Do’a adalah intinya ibadah” (H.R. 
Tirmidzi). Berdoa merupakan puncak ibadah yang menggambarkan peristiwa 
pertemuan seorang hamba dengan Sang Khalik. Untuk mencapai doa yang 
khusyu‟, diperlukan kesiapan lahir dan batin. Oleh karena itu, ketika berdoa 
hendaknya kita mengedepankan etika dalam berdoa, diantaranya adalah badan 
telah disucikan terlebih dahulu dari najis maupun hadats, berpakaian sopan, 
menghadap ke arah kiblat, dan lainnya.
67
 Disamping itu, mental kita tenang, 
penuh penghayatan, dan keyakinan yang kuat, dan bersih dari sikap sombong, riya 
dan lainnya. 
Sistematika doa biasanya terdiri atas doa pembuka, isi doa, dan penutup 
doa. Doa pembuka berisi basmallah, pujian dan pernyataan syukur atas 
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kenikmatan yang diterima dari Allah SWT serta shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW, keluarga dan para pengikutnya. Isi doa menyatakan 
permohonan ampun untuk pribadi, orang tua dan kaum muslimin. Disamping itu, 
isi doa memohon kebahagiaan keluarga, kekuatan iman, kesehatan fisik, 
kelapangan rizki dan kebutuhan masing-masing. Doa penutup diisi dengan doa 
sapu jagat, yakni harapan kebahagian dunia dan akhirat, dan ditutup dengan 
shalawat kepada nabi Muhammad SAW. 
Doa-doa yang biasa diamalkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu: doa sebelum makan, doa sesudah makan, doa sebelum tidur, doa bangun 
tidur, doa masuk rumah, doa keluar rumah, doa masuk masjid, doa keluar masjid, 
doa masuk WC, doa keluar WC, doa naik kendaraan, doa memulai pelajaran, doa 
ketika bercermin, doa setelah shalat fardhu. 
 C.  GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 1.  Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebelum  penulis  membicarakan  tentang  pengertian  guru pendidikan 
agama Islam, perlulah penulis menguraikan pengertian guru secara umum. Hal 
ini   sebagai titik tolak untuk memberikan pengertian guru agama Islam. 
a.   Pengertian  guru  agama  Islam  secara  etimologi  (harfiah)  dalam literatur   
kependidikan   Islam   ialah   seorang   guru   bisa   disebut sebagai ustadz, 
mu’alim, murabbiy, mursyid, dan mu’addib, yang artinya orang memberikan 
ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan  dan  membina  akhlak  
peserta  didik  agar  menjadi orang yang berkepribadian baik.
68
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b. Sedangkan pengertian guru agama Islam ditinjau dari sudut terminologi  yang  
di  berikan  oleh  para  ahli  dan  cerdik cendekiawan, adalah sebagai berikut : 
1) Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam setiap melakukan pekerjaan yang 
tentunya dengan kesadaran bahwa yang dilakukan   atau   yang   di  
kerjakan   profesi   bagi   setiap individu     yang     akan     menghasilkan     
sesuatu     dari pekerjaannya. Dalam hal ini yang dinamakan guru dalam 
arti yang sederhana adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didik.
69
 
2) Menurut    Ngalim    Purwanto    dalam    bukunya    Ilmu Pendidikan 
Praktis dan Teoritis menjelaskan guru adalah orang yang telah 
memberikan suatu ilmu/kepandaian kepada   yang   tertentu   kepada   
seseorang/   kelompok orang.
70
 
3) Zakiah  darajat  dalam  bukunya  Ilmu  pendidikan  Islam menguraikan 
bahwa seorang guru adalah pendidik profesional, karenanya secara 
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan.
71
 
4) Sama dengan teori Barat, guru atau pendidik dalam Islam adalah siapa 
saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi 
afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik.
72
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Dengan  begitu  pengertian   guru  agama  Islam,  adalah  seorang 
pendidik  yang  mengajarkan  ajaran  Islam  dan  membimbing  anak  didik 
kearah kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, 
sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Sebagai   pendidik      haruslah   mempunyai   kepribadian   agamis, arti-
nya pada dirinya melekat nilai-nilai lebih yang hendak di transinternalisasikan    
kepada para peserta didik. Misalnya nilai-nilai kejujuran,  keadilan, musyawarah,   
kebersihan,  keindahan,  kedisiplinan, ketertiban dan lain sebagainya.
73 
Dengan demikian seorang guru agama Islam ialah merupakan figur 
seorang pemimpin yang mana disetiap perkataan dan perbuatannya akanmenjadi 
panutan bagi anak didik, maka disamping sebagai profesi seorang  guru  agama  
hendaklah   menjaga  kewibawannya   agar  jangan sampai seorang guru agama  
melakukan  hal-hal  yang bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan yang telah 
diberikan masyarakat. 
Ahmad Tafsir, mengutip pendapat dari Al-Ghozali mengatakan bahwa 
siapa yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah memilih 
pekerjaan  besar dan penting.
74  Karena kedudukan  guru agama Islam  yang  
demikian  tinggi  dalam  Islam  dan  merupakan  realisasi  dari ajaran Islam itu 
sendiri, maka pekerjaan atau profesi sebagai guru agama Islam  tidak  kalah  
pentingnya  dengan  guru  yang  mengajar  pendidikan umum. 
Dengan memperhatikan sasaran pokok pendidikan yaitu anak didik pada  
semua  jenjang  kependidikan   yang  masuk  berada  dalam  proses 
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pertumbuhan dan perkembangan dan pertumbuhan mereka dapat mencapai titik 
optimal yang berkualitas diperlukan bantuan ahli-ahli   kependidikan, dan  
pendidik  serta  pembimbing    yang  mau  memahami  dan  mendalami jiwa 
kecendrungan perkembangan anak didik. 
Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam yang sangat tinggi 
terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu sehingga menempatkan  
kedudukan  guru  setingkat  di bawah  kedudukan  nabi  dan Rasul. Hal itu 
dikarenakan guru selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan); sedangkan Islam 
sangat menghargai pengetahuan. Penghargaan Islam terhadap  ilmu  tergambar  
dalam  beberapa  hadits  yang  artinya  sebagai berikut: 
a) Tinta ulama lebih berharga daripada darah syuhada. 
b) Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadah, yang 
berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan shalat, 
bahkan melebihi kebaikan orang yang berperang di jalan Allah. 
c) Apabila meninggal seorang alim, maka terjadilah kekosongan dalam  
Islam  yang  tidak  dapat  diisi  kecuali  seseorang  alim yang lain.
75
  
2.  Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Islam, guru merupakan orang yang menjadi panutan dan 
tauladan bagi  anak  didiknya.  Oleh  karena  itu guru  pendidikan  agama  Islam  
hendaknya mempunyai kepribadian yang baik dan juga mempunyai 
kemampuan  yang baik pula.  Dalam  hal  ini  ada  beberapa  kemampuan  atau  
kompetensi  yang  harus dimiliki oleh setiap guru pendidikan agama Islam 
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yaitu: 
a. Penguasaan  materi  Al-Islam  yang  komprehensif  serta  wawasan  dan 
bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya. 
b. Penguasaan   strategi   (mencakup   pendekatan,    metode,   dan   teknik) 
pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya. 
c. Penguasaan ilmu dan wawasan pendidikan. 
d. Memahami  prinsip-prinsip  dan menafsirkan  hasil penelitian  pendidikan 
pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan Islam. 
e. Memiliki   kepekaan   terhadap   informasi   secara   langsung   atau   tidak 
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.
76
 
Untuk mewujudkan  pendidik yang profesional, kita dapat mengacu 
pada tuntunan   Nabi SAW, karena beliau satu-satunya pendidik yang paling 
berhasil dalam   rentang   waktu   yang   begitu   singkat,   sehingga   di   
harapkan   dapat mendekatakan realitas (pendidik) dengan yang ideal (Nabi 
SAW). 
Sebagai  Pengajar,  guru  merupakan  medium  atau  perantara  aktif  antar 
murid dan ilmu pengetahuan, sedang sebagai pendidik, guru merupakan medium 
aktif  antara  murid,  haluan/filsafat  negara  dan  kehidupan  masyarakat  dengan 
segala  seginya,  dan  dalam  mengembangkan  pribadi  murid  serta  
mendekatkan mereka dengan pengaruh-pengaruh  dari luar yang baik dan 
menjauhkan  mereka dari  pengaruh-pengaruh   dari  luar  yang  buruk,  dengan  
demikian  guru  wajib memiliki segala sesuatu yang erat hubungannya  dengan 
bidang tugasnya, yaitu : pengetahuan, sifat-sifat kepribadian, serta kesehatan 
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jasmani dan rohani.
77
 
Setiap  guru  mempunyai  pribadi  masing-masing  sesuai  ciri-ciri  pribadi 
yang  mereka  miliki.  Ciri-ciri  inilah  yang membedakan  seorang  guru dari 
guru lainnya.  Kepribadian  adalah  faktor  yang  sangat  berpengaruh  terhadap 
keberhasilan seseorang guru sebagai pengembang sumber daya manusia. Karena, 
Disamping  berperan  sebagai  pembimbing  dan pembantu  juga berperan  
sebagai anutan.  Mengenai  pentingnya  kepribadian  guru  seorang  psikolog  
terkemuka profesor doktor Zakiah Darajat menegaskan: 
“Kepribadian  itulah  yang  akan  menentukan  apakah  ia  menjadi  pendidik  
dan pembina yang baik bagi anak didiknya. Ataukah akan menjadi perusak atau 
penghancur bagi hari depan anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah 
dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat 
menengah).”78 
 
Oleh karena itu, setiap calon guru dan guru profesional sangat di 
harapkan memahami   bagaimana   karakteristik   (ciri  khas)  kepribadian   
dirinya  yang  di perlukan  sebagai  anutan  para siswanya.  Secara  
konstitusional,  guru  hendaknya berkepribadian  pancasila  dan  UUD  1945  
yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, disamping ia 
harus memiliki kualifikasi (keahlian yang diperlukan) sebagai tenaga pengajar. 
Ciri-ciri khas kepribadian seseorang, untuk sebagian nampak dalam 
cara dia melakukan pekerjaannya. Kenyataan ini semakin berlaku dalam 
pekerjaan seorang guru, yang mendidik generasi muda di sekolah. Sadar atau 
tidak, dengan kehadirannya di kelas, guru sudah memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan siswa. Oleh karena itu guru harus harus memiliki 
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kepribadian seperti : 
1)  Penghayatan nilai-nilai kehidupan (values) 
2)  Motivasi kerja 
3)  Sifat dan sikap
79
 
Untuk  menjadi  guru yang  ideal  maka  di butuhkan  ciri sebagai  
berikut: keluwesan dalam pergaulan, suka humor, kemampuan untuk memyelami 
alam pikiran  dan  perasaan  anak,  kepekaan  terhadap  tuntutan  keadilan,  
kemampuan untuk mengadakan organisasi, kreatifitas dan rela membantu. 
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur 
psikis dan  fisik.  Dalam  makna  demikian,   seluruh  sikap  dan  perbuatan   
seseorang merupakan  suatu  gambaran  dari  kepribadian  orang  itu,  asal  
dilakukan  secara sadar.   Dengan   kata   lain   baik   tidaknya   citra   seseorang   
di   tentukan   oleh kepribadian,   lebih   lagi  bila  kita  dalah   seorang   guru,   
masalah   kepribadian merupakan  faktor  yang  sangat  menentukan  terhadap  
keberhasilan  melakukan tugas sebagai pendidik. 
Guru adalah spiritual father/ bapak rohani bagi seorang anak didik. Ialah 
yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak dan 
membenarkannya,  maka menghormati guru berarti menghormati anak didik 
kita, menghargai guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan guru 
itulah mereka hidup dan berkembang,  sekiranya setiap guru itu menunaikan  
tugasnya dengan  sebaik-baiknya.  Abu Darda‟  melukiskan  pula  mengenai  
guru dan anak didik itu bahwa keduanya adalah berteman dalam “kebaikan” 
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dan tanpa keduanya tak ada “kebaikan”.80 
Tingkah laku/moral guru pada umumnya merupakan penampilan lain dari 
kepribadiannya.  Bagi anak didik yang masih  kecil, guru adalah  orang 
pertama sesudah  orang  tua,  yang  mempengaruhi  pembinaan  kepribadian  
anak  didik. Kalaulah tingkah laku/akhlak guru tidak baik, pada umumnya 
akhlak anak didik akan  rusak  olehnya,   karena   anak  mudah   terpengaruh   
oleh  orang  yang  di kaguminya  atau  dapat  juga  menyebabkan  anak  didik  
gelisah,  cemas/terganggu jiwa karena ia menemukan contoh yang berbeda/ 
berlawanan dengan contoh yang selama ini didapatkannya di rumah dari orang 
tuanya.
81
 
Sikap guru terhadap agama juga merupakan salah satu penampilan 
kepribadian guru yang acuh tak acuh kepada agama akan menunjukkan sikap 
yang dapat menyebabkan anak didik terbawa pula pada arus tersebut, bahkan 
kadang- kadang menyebabkan tergangunya jiwa anak didik. 
Cara guru berpakaian,  berbicara,  berjalan,  dan bergaul,  juga merupa-
kan penampilan kepribadian lain yang juga mempunyai pengaruh terhadap anak 
didik. Termasuk pula dalam masalah kepribadian  guru itu, sikap dan pan-
dangan  guru terhadap fungsinya bagi anak didiknya. 
 
3.   Tugas dan tanggung jawab guru PAI di Sekolah 
 
Menurut Al-Ghozali, tugas pendidik yang utama adalah menyem-
purnakan, membersihkan,  menyucikan, serta membawakan  hati manusia untuk 
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bertaqarrub kepada   Allah   SWT.   Hal   tersebut   karena   pendidikan   adalah   
upaya   untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Secara umum tugas guru pendidik Islam adalah mendidik, yaitu 
mengupayakan  perkembangan  seluruh  potensi  anak didik,  baik potensi 
psikomotorik,  kognitif ataupun afektif. Potensi ini harus di kembangkan  
secara seimbang sampai ketingkat setinggi mungkin, menurut ajaran agama. Jika 
di lihat lebih rinci lagi maka tugas guru pendidikan  agama Islam atau 
pendidik agama ialah: 
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam 
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 
c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama 
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.82  
Mengingat bahwa tujuannya adalah mendidik anak-anak  
mempersipakan mereka sebaik-baiknya, sehingga mereka menjadi orang yang 
sempurna (menjadi insan  kamil),  maka  guru  harus  menjadi  pendidik  yang  
diserahi  tugas  untuk mendidik  jasmani,  akal dan akhlak.  Dengan  pendidikan  
yang sempurna  dilihat dari berbagai segi. Tugas guru bukan hanya 
menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengisi penuh pikiran mereka dengan 
ilmu pengetahuan itu, akan tetapi bertugas membina murid menjadi orang 
dewasa, maka dia bertanggung jawab untuk menguatkan jasmani murid, 
menumbuhkan  pengertian mereka terhadap apa yang diajarkan  kepadanya  dari 
berbagai  ilmu pengetahuan,  dalam usaha  membentuk akalnya,  membina  
akhlaknya,  dengan  mengambil  tindakan  dengan  tangannya (bila perlu), 
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menolongnya dalam mencari ilmu pengetahuan, membangkitkan kecintaannya  
(minatnya)  untuk  mencari  pengetahuan  dan  kecintaannya menjalankan  tugas  
itu,  memberikan  makanan  rohani  murid,  dan  menanamkan dalam  jiwanya  
akhlak  yang  mulia  dan  menjadikannya  orang  yang  baik  adat istiadatnya.
83
 
Tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan 
profesionalitas   diri   sesuai   perkembangan   ilmu   pengetahuan   dan   
teknologi. Mendidik,  mengajar  dan  melatih  anak  didik  adalah  tugas  guru  
sebagai  suatu profesi.  Tugas  guru sebagai  pendidik  berarti  meneruskan  dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup pada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknolgi kepada 
anak didik. 
Guru harus bisa menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan 
mengemban tugas yang di percayakan orang tua kandung/wali anak didik dalam 
jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan watak anak didik 
diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak anak didik. 
Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua setelah orang tua anak didik dalam 
keluarga di rumah. Di dalam bidang kemasyarakatan guru mempunyai tugas 
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
bermoral  pancasila.  Memang  tidak  dapat  di pungkiri  bila  guru  mendidik  
anak didik  sama  halnya  guru  mencerdaskan  bangsa  Indonesia.  Bila 
dipahami,  maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga 
sebagai penghubung antara sekolah dengan masyarakat.
84 
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Tugas  guru  adalah  mendidik.  Ini  amat  umum,  yang  paling  utama  
dari sekian   tugas   guru  adalah   mengajar   dan  semua   yang  berhubungan   
dengan pencapaian tujuan pengajaran.  Ada baiknya tugas tersebut dirinci 
dengan tegas. Rincian itu sebagai berikut:
85
 
a. Membuat persiapan program pengajaran yang terdiri dari: 
1) Program tahunan pelaksanaan kurikulum  
2) Program semester/catur wulan 
3) Perencanaan program megajar 
b. Mengajar atau melaksanakan pengajaran 
 
1) Menyampaikan materi (dalam GBPP) 
2) Menggunakan metode mengajar  
3) Menggunakan media/sumber 
4) Mengelola kelas/mengelola interaksi belajar mengajar 
c. Melaksanakan/mengevaluasi hasil pengajaran  
1) Menganlisis hasil evaluasi belajar 
2) Melaporkan hasil evaluasi belajar 
3) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 
anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap 
anak didik. Tidak ada seorang guru apapun yang mengharapkan anak didiknya 
menjadi sampah  masyarakat.  Untuk  itulah  guru  dengan  penuh  dedikasi  dan  
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa 
mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Karena besarnya 
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tanggung jawab guru terhadap anak didiknya, hujan dan panas bukanlah menjadi 
penghalang bagi guru untuk selalu hadir ditengah-tengah  anak didiknya. Guru 
tidak pernah memusuhi anak  didiknya  meskipun  suatu  ketika  ada  anak  
didiknya  yang  berbuat  kurang sopan  pada  orang  lain.  Bahkan  dengan  sabar  
dan  bijaksana  guru  memberikan nasehat bagaimana cara bertingkah laku yang 
sopan pada orang lain. 
Tanggung  jawab  dalam  mengembangkan  profesi  pada  dasarnya  
adalah tuntutan   dan  panggilan   untuk   selalu   mencintai,   menghargai,   
menjaga,   dan  meningkatkan  tugas  dan  tanggung  jawab  profesinya.  Guru  
harus  sabar  bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa dilakukan oleh 
orang lain, kecuali oleh dirinya.  Demikian  pula  ia sadar  bahwa  dalam  
melaksanakn  tugasnya  selalu  di tuntut untuk bersungguh-sungguh dan bukan 
pekejaan sambilan. Guru harus sadar bahwa yang dianggap baik ini, belum tentu 
benar di masa yang akan datang. 
Menjadi  tanggung  jawab  guru  untuk  memberikan  sejumlah  norma  itu 
kepada  anak  didik  agar  tahu  mana  perbuatan  yang  susila  dan  asusila,  mana 
perbuatan  yang moral dan amoral.  Semua norma itu meski harus guru 
berikan ketika di kelas, diluar kelas pun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikan di lakukan tidak semata-mata dengan 
perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah laku, dan perbuatan. 
Jadi guru harus  bertanggung  jawab  atas segala  sikap,  tingkah  laku 
dan perbuatannya  dalam rangka membina jiwa dan watak peserta  didik. 
Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar 
menjadi orang yang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa di masa yang akan datang. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 A.  Jenis dan Sifat Penelitian 
 Penilitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang 
bersifat deskriptif analisis.  Dalam metodologi penelitian, analisis deskriptif 
dimaksudkan sebagai “penelitian yang menggambarkan atau mendeskripsikan 
keadaan suatu objek kemudian menganalisanya”.86 Maksudnya, penelitian ini 
akan menggambarkan kegiatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menggunakan metode pembelajaran, dalam rangka meningkatkan pengamalan 
ibadah siswa SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif ini adalah 
metode survey.  Menurut pakar metodologi, “metode survey adalah penyelidikan 
yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan 
mencari keterangan-keterangan yang faktual, baik tentang institusi social, 
ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah”.87  Sedangkan 
tujuan dari penelitian survey ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mencari informasi factual yang mendetail dengan mencari gejala 
yang ada. 
2. Untuk mengidentifikasi masalah-masalah atau untuk mendapatkan 
justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung. 
3. Untuk membuat komparasi dan evaluasi. 
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4. Untuk mengetahui apa yang dikerjakan oleh orang-orang lain dalam 
menangani masalah-masalah atau situasi yang sama, agar dapat belajar 
dari mereka untuk kepengingan pembuatan rencana dan pengambilan 
keputusan di masa depan.
88
 
Berdasarkan jenis penelitian survey yang dipakai, maka fokus penelitian 
yang dijadikan sasaran adalah Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SDN 4 
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan.  Alasan 
dipilihnya SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang dijadikan tempat 
penelitian yaitu lokasi penelitian dapat terjangkau dan dapat dijadikan tempat 
kajian tentang permasalahan metode Guru PAI dalam peningkatan pengamalan 
ibadah siswa-siswinya. 
Penentuan pendekatan yang dipilih sesuati dengan rencana penelitian yang 
akan dilakukan.  Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian kualitatif berakar pada 
latar belakang alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat 
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif analisis data secara induktif, 
mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori, lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, memilih seperangkat kreteria untuk menulis 
kebsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian 
disepakati oleh subjek penelitian.  Dan pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan evaluatif yang maksudnya adalah penelitian yang bertujuan 
untuk melihat efektivitas suatu program, dengan mengukur hal-hal yang berkaitan 
dengan keterlaksananya program.
89
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 Penelitian tentang metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan pengamalan ibadah siswa SDN 4 Jatibaru kecamatan Tanjung 
Bintang, dilaksanakan di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan.  Adapun waktu penelitiannya adalah dari bulan Oktober 2016 sampai 
dengan bulan Desember 2016.  
 Agar dapat terarah, penelitian ini dibagi dalam tiga tahapan : pertama, 
tahap perencanaan dan persiapan; kedua, tahap pelaksanaan penelitian; ketiga, 
tahap laporan hasil penelitian. 
 Pertama, pada tahap perencanaan dan persiapan yang dilakukan penulis 
adalah mempersiapkan penelitian dengan membaca buku-buku, artikel-artikel dan 
tulisan lainnya yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan yang akan 
diteliti yaitu tentang metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 
peningkatan pengamalan ibadah siswa SDN 4 Jatibaru kecamatan Tanjung 
Bintang.  Kemudian peneliti membuat desain penelitian, instrument data dan 
penyajian instrument terlebih dahulu diadakan di lapangan, kemudian 
mempersiapkan hal-hal yang bersifat teknik. 
 Kedua, tahap pelaksanaan yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan guna 
mendapatkan data-data dari Guru Pendidikan Agama Islam sebagai nara sumber 
dalam penelitian ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  Adapun teknis 
pada tahapan kedua ini adalah pertama, mengumpulkan data secara konseptual 
dan teknis dan kedua, pengumpulan data yang ditentukan oleh jenis teknis 
pengumpulan data yaitu melalui interview, observasi dan dokumentasi. 
 Ketiga, tahap ini adalah akhir dari penelitian, meliputi proses penulisan 
dan penyusunan laporan hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiay yaitu tesis. 
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B.  Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari obyek  penelitian yaitu Guru Pendidikan Agama Islam SDN 4 
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang, sedangkan data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari para guru, para siswa dan dari literatur-literatur ataupun dari bahan-
bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penulisan 
tesis ini. 
Dalam pelaksanaannya populasi dipilih secara sengaja (purposive sample) 
yaitu 10 orang, yang terdiri dari 1 Guru Pendidikan Agama Islam, 3 orang Guru, 
dan 6 Siswa-siswi SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang. 
  Dalam penelitian ini, tidak semua populasi akan dijadikan sumber data, 
melainkan dari sampelnya saja, pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode non random sampling, yaitu tidak semua individu dalam 
populasi diberi peluang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel.
90
 
  Untuk lebih jelasnya, teknik non random sampling ini penulis 
menggunakan jenis purposif sampling, yaitu metode penelitian yang didasarkan 
pada ciri-ciri/kreteria yang ada dalam populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya.
91
  
  Dengan demikian penulis mengambil sampel berdasarkan kriteria sebagai 
berikut : 
1. Guru Pendidikan Agama Islam SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung 
Bintang 
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2. Kepala Sekolah, Wali Kelas dan guru senior. 
3. Murid kelas V SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang  
Berdasarkan kreteria tersebut di atas, sampel yang mewakili berjumlah 7 
orang yang terdiri dari 1 orang Guru PAI, 1 Kepala Sekolah, 1 Guru Wali Kelas, 
dan 4 murid kelas V. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
1.  Interview (Wawancara) 
Metode Interviv adalah suatu proses tanya jawab, di mana dia orang atau 
lebih berhadap hadap  secara pisik, yang satu dapat melihat maka yang lain dan 
mendengarkan dengan telinganya sendiri. Pedoman wawancara yang di gunakan 
adalah metode ‟‟semi strueted’’ yaitu  Interview menanyakan serentetan 
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian 1 per 1 diperdalam dalam mengorek 
keterangan lebih lanjut
92
.   Metode interview yang  digunakan adalah metode 
interview mendalam.  Metode ini dipakai sebagai metode pendukung.  Teknik 
penyampaian pertanyaan adalah dilakukan dengan bebas terpimpin, karena untuk 
mendapatkan data yang lebih luas dan mendalam maka interview disampaikan 
dengan cara terpimpin atau sesuai dengan konsep pertanyaan. 
2.  Obervasi 
 Teknik observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ”cara 
mengumpulkan data dengan jalan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan 
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki”.93 Observasi ini untuk 
mendukung data-data yang telah dikumpulkan melalui interview.  Observasi 
dilakukan pada kegiatan-kegiatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. 
3.  Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang baru, berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya
94
. Dalam pelaksanaannya, melalui 
pengumpulan data dengan metode dokementasi, peniliti bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan pengamalan ibadah siswa SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung 
Bintang. Metode ini adalah metode pendukung, karena data yang dihasilkan untuk 
mendukung data utama.         
 
D.  Metode Analisa Data. 
 Pada bagian ini dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam 
mengambil data dan nalisa data.  Data primer diperoleh dari hasil wawancara 
dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah dan Wali Kelas sebagai 
informen.  Selain itu juga melalui beberapa dokumen mengenai data siswa 
berkenaan dengan prilaku selama di sekolah. 
 Diadakannya penelitian ini untuk menjawab persoalan-persoalan yang 
eksis, disamping untuk mengekspresikan fenomena sosial.   Analisis data ini 
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merupakan proses yang berlangsung secara berkesinambungan yang dapat 
dilaksanakan pada hampir semua fase. 
 Analisis data kualitatif terdiri dari tiga aktifitas yang berlangsung secara 
bersamaan.  Ketiga aktifitas tersebut adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan dan pembuktian.  Ketiga alur aktivitas tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya dalam analisis data. 
 1.  Reduksi Data 
 Aktifitas reduksi data ialah mengolah data mentah yang dikumpulkan dari 
hasil wawancara, dokumentasi dan observasi diringkas dan disistematisasikan, 
agar mudah difahami dan dicermati oleh pembaca.  Reduksi data ini merupakan 
satu bentuk analisis data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari 
penelitian dapat dibuat verifikasi.
95
 Dalam hal ini peneliti memproses secara 
sistematis data-data akurat yang diperoleh terkait dengan kegiatan penyuluh 
agama dalam menggunakan metode dakwah dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat dalam tataran ruhaniyah, sehingga dari hasil wawancara dan observasi 
lapangan ditambah dengan dokumentasi yang ada, tesis ini dapat difahami dan 
dicermati secara mudah oleh para pembaca. 
 2.  Penyajian Data 
 Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan menyusun informasi 
secara baik dan akurat untuk memperoleh beberapa kesimpulan yang valid dan 
merealisasikan prosedural lanjutan.  Dengan eksisnya data akurat ini secara 
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otomatis membantu proses yang sedang terjadi, untuk diadakan analisis lebih 
lanjut, tentunya mengacu kepada data yang ada. 
 3.  Penarikan Kesimpulan dan Pembuktian 
 Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas analasis data.  
Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang 
diuraikan.
96
 Di samping itu, kendali data telah disajikan bukan berarti proses 
analisis data sudah final, akan tetapi masih ada tahapan berikutnya yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi yang merupakan pernyataan singkat sekaligus 
merupakan jawaban dari persoalan yang dikemukakan, dengan ungkapan lain 
adalah hasil temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah yang 
mudah difahami dan dicermati. 
 Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian lapangan.  Data 
penelitian ini berangkat dari permasalahan-permasalahan yang akan diungkap 
dalam penelitian ini yaitu kegiatan-kegiatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menggunakan metode pembelajaran dalam meningkatkan keshalehan dan ibadah 
para siswa.  Oleh karena itu, permasalahan tersebut akan dijawab dengan 
mendikripsikan temuan-temuan penelitian berdasarkan jenis data yang telah 
ditentukan oleh peneliti antara lain data kualitatif. 
 Data kualitatif dalam penelitian ini menekankan prosedur penilaian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang dan perilaku 
yang diamati.  Dalam hal ini peneliti menafsirkan dan menjelaskan data-data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi.  Maka dengan demikian, 
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penelitian ini akan menggambarkan metode pembelajaran yang digunakan Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pengamalan ibadah siswa SDN 4 
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
 A.  Profil  SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang 
 1.   Sejarah Berdirinya  
SDN 4 Jatibaru terletak di desa Totoharjo Kecamatan Tanjung Bintang 
dibangun diatas tanah seluas kurang lebih 5000 m
2
. Didirikan pada tahun 1983. 
Lokasi ini cukup strategis karna terletak tidak jauh dari jalan Raya sehingga 
mudah dijangkau, baik oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Selain itu 
SDN 4 Jatibaru juga terletak tidak jauh dari Pusat kecamatan Tanjung Bintang 
juga tidak jauh dari fasilitas umum, seperti : Puskesmas, pasar, dan sarana 
pendidikan dari TK sampai SLTA. 
Pada tahun 1983 SDN 4 Jatibaru hanya memiliki 3 ruang kelas. Kemudian 
pada tahun 1989 mendapat bantuan ruang belajar sebanyak 3 lokal sehingga pada 
tahun tersebut menjadi 6 ruang belajar.
97
 
2.  Identitas Sekolah 
a) Nama Sekolah : SDN 4 Jatibaru 
b) Status : Negeri 
c) NPSN : 10800269 
d) Alamat : Desa Totoharjo Rt 06/04 
e) Kelurahan : Jatibaru 
f) Kecamatan : Tanjung Bintang 
g) Kabupaten : Lampung Selatan 
h) Provinsi : Lampung 
i) Kode Pos : 35361 
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j) Telepon/HP : 082183940784 
k) E-mail : sd4njatibaru@gmail.com 
l) Akses Internet : Telkomsel Flash 
m) Waktu penyelenggaraan KBM :  Pagi 
n) Akreditasi : C 
o) SK Akreditasi : 26/BAS-LS/SK/XII/2006 
p) Tanggal Akreditasi : 29-12-2006 
q) Tahun didirikan : 1983 
r) Status Tanah : Hibah 
s) Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
t) Luas Tanah : 5000 m2 
 3.  Visi dan Misi 
a. VISI 
Mewujudkan siswa yang  berakhlak, sehat, luhur dalam pekerti, prima 
dalam prestasi. 
 
b. MISI 
1) Terwujudnya sekolah terdepan dalam penguasaan IMTAQ dan 
IPTEK 
2) Membina dan mengembangkan budi pekerti luhur serta budaya 
bangsa menuju bangsa yang santun. 
3) Membiasakan siswa untuk berperilaku bersih dan sehat 
4) Membiisakan siswa untuk selalu peduli terhadap kebersihan 
llingkungan 
5) Membiasakan siswa untuk selalu bersih dan rapi 
6) Mengoptimalkan pelayanan terhadap peserta didik  
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7) Membina dan mengembangkan minat dan bakat untuk meraih prestasi, 
baik akademik maupun non akademik. 
8) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, rindang, indah, dan 
nyaman serta sehat, harmoni, aman dan tertib  (BERIMAN dan 
SEHATI ) 
9) Terwujudnya sikap Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun    ( 5S) 
 4.  Kepala Sekolah SDN 4 Jatibaru 
Tabel 1 
Data Kepala Sekolah SDN 4 Jatibaru Dari Tahun 1983 s.d. Sekarang 
No Nama Periode Foto 
1 PONIYEM 1983 – 2004 
 
2 SELAM 2005 – 2010 
 
3 SAROTIYAH, S.Pd 2011 sd. Sekarang 
 
Sumber : Dokumentasi SDN 4 Jatibaru Tahun 2016 
 5.  Keadaan Guru 
Tabel 2 
Data Guru SDN 4 Jatibaru  
No Nama JK 
Status  
Kepegawaian 
Jenis PTK Jenjang 
1 Ervina Puspandari,S.Pd.I. P Guru Honor Guru Kelas S1 
2 Muntingah P Guru Honor Guru Kelas SMA  
3 Murni,S.Pd. P PNS Guru Kelas S1 
4 Rusmala Dewi,S.Pd P Guru Honor Guru Kelas S1 
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5 Rusmiyatun,S.Pd. P PNS Guru Mapel S1 
6 Sarotiyah,S.Pd. P PNS Guru Kelas S1 
7 Sri Swandari P Guru Honor Guru Kelas S1 
8 Subagiyani P PNS Depag Guru Mapel SMA 
9 Sudarmi Widiastuti,S.Pd. P PNS Guru Kelas S1 
10 Sutinah,S.Pd. P PNS Guru Kelas S1 
11 Tri Winarsih,S.Pd. P PNS Guru Kelas S1 
12 Tri Wuryani,S.Pd. P PNS Guru Kelas S1 
13 Untung Subagio,S.Pd. L PNS Guru Kelas S1 
Sumber : Dokumentasi SDN 4 Jatibaru Tahun 2016 
 6.  Sarana dan Prasarana 
     a.  Keadaan Ruangan 
Tabel 3 
Keadaan Ruangan SDN 4 Jatibaru Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Jenis Jumlah 
Kondisi 
Ruangan 
Luas Ruangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik 35 m
2
 
2 Ruang Guru 1  Ruang Baik 56  m
2
 
3 Ruang Tamu 1  Ruang Baik 8  m
2
 
4 Ruang Perpustakaan 1  Ruang Baik 35  m
2
 
5 Ruang UKS 1  Ruang Baik 7  m
2
 
6 Ruang Seni 1  Ruang Baik 80  m
2
 
7 WC Guru 1  Ruang Baik 6  m
2
 
8 WC Siswa 2  Ruang Baik 6  m
2
 
9 Ruang Kelas 11 Ruang Baik 616  m
2
 
10 Lapangan Upacara 1  Ruang Baik 400  m
2
 
11 Mushola 1  Ruang Baik 15  m
2
 
12 Gudang 1  Ruang Baik 12  m
2
 
13 Ruang kantin 1 ruang Baik 6  m
2
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Sumber :  Dokumentasi SDN 4 Jatibaru Tahun 2015 
b.  Struktur Organisasi Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.  Alat Mesin Kantor 
Tabel 4 
Keadaan Alat Mesin Kantor SDN 4 Jatibaru Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
   Pemanfaatan Kondisi 
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No Fasilitas Jumlah Dipakai Jarang/
Tidak 
Baik Rusak/Ringan Rusak 
Berat 
1 Komputer 1 v - v - - 
2 Tape 
recorder 
1 v - v - - 
3 Pengeras 
Suara 
1 v - v - - 
4 Filing 
Kabinet 
32 v - v - - 
5 Kipas Angin 2 v - v -- - 
6 Wireles 1 v - v - - 
7 Proyektor 1  V  V - 
8 Televisi 1 v - v - - 
9 Mesin TIK 1  V v - - 
10 Piano 1 v - v - - 
Sumber :  Dokumentasi SDN 4 Jatibaru Tahun 2016 
d.  Keadaan Murid 
Tabel 5 
Data Murid SDN 4 Jatibaru Tahun Pelajaran 2015/2016 
No 
Nama  
Rombel 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 Kelas 2 2 14 20 34 
2 Kelas 3a 3 8 13 21 
3 Kelas 3b 3 14 7 21 
4 Kelas 4a 4 12 16 28 
5 Kelas 4b 4 17 8 25 
6 Kelas 5a 5 10 13 23 
7 Kelas 5b 5 13 12 25 
8 Kelas 6 6 17 20 37 
 9 Kelas Ia 1 11 13 24 
10 Kelas Ib 1 11 14 25 
Sumber :  Dokumentasi SDN 4 Jatibaru Tahun 2016 
  
B.  Penyajian Data  
  
1. Metode Pembelajaran Guru PAI Dalam Peningkatan Pengamalan 
Ibadah 
 
a. Perencanaan Metode Pembelajaran Guru PAI 
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Salah satu fungsi manajemen yang terpenting adalah perencanaan.  
Perencanaan dalam suatu kegiatan adalah hal yang sangat penting, karena dalam 
kenyataannya perencanaan memegang peranan yang lebih dibandingkan dengan 
fungsi-fungsi manajemen lainnya.  Perencanaan dapat menentukan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan, dan mempersiapkan terlebih dahulu tenaga-
tenaga pelaksana yang menjalankan rencana kegiatan yang dibuat. 
Proses pembelajaran dalam kelas juga keberhasilannya ditentukan oleh 
perencanaan yang baik.  Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran 
yang hendak di capai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan itu se-efesien dan se-efektif mungkin. Perencanaan juga 
merupakan cara yang memuaskan  untuk membuat kegiatan berjalan dengan baik, 
disertai dengan berbagai langkah yang antisipasif guna memperkecil kesenjangan 
yang terjadi, sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan yang dilakaukan dengan  baik, maka setengan keberhasilan 
sudah dapat tercapai, setengahnya lagi terletak pa da pelaksanaan. Perencanaan 
pembelajaran merupakan persiapan yang akan dilakukan oleh guru sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  Guru Pendidikan Agama 
Islam SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang menyusun langkah-langkah 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. Perencanaan pembelajaran ini  disesuaikan dengan kurikulum 2013.
98
 
Perencanaan pembelajaran di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang 
diwujudkan dalam program pembelajaran untuk tiap mata pelajaran yang disusun 
oleh setiap guru mata pelajaran masing-masing. Pihak Sekolah hanya memberikan 
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rambu-rambu penyusunan program pembelajaran berupa jam pelajaran untuk tiap 
mata pelajaran per minggu, format program tahunan, format pengembangan 
program semester, KD, format penyusunan silabus dan RPP. Setiap guru 
diharuskan mampu menjabarkan seluruh KD ke dalam program pembelajaran   
dan dilaksanakan sesuai dengan  jadwal pelajaran yang telah disusun pihak 
sekolah. 
 Penyusunan perencanaan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dilakukan oleh guru yang bersangkutan kemudian disahkan oleh kepala Sekolah. 
Perencanaan tersebut mencakup penyusunan program tahunan, program semester, 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
99
 
Dengan perencanaan  metode pembelajaran, guru dapat merealisasikan 
kegiatan belajar mengajar secara teratur, konsisten, efektif dan efisien.  Seperti 
guru-guru lainnya,  dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan perencanaan, guru 
PAI membuat dan menyiapkan ( a) program  tahunan (PROTA), (b) program 
semester (PROMES), dan (c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Program-program dalam perencaanaan, khususnya RPP meliputi : (1) 
Standar Kompetensi (2) Kompetensi Dasar, (3) Indikator pencapaian, (4) materi 
pokok, (5) Kegiatan pembelajaran, (6) sumber/alat bahan (7) evaluasi.
100 
  
Wawancara dengan Ibu Sarotiyah, Kepala Sekolah SDN 4 Jatibaru, 
diperoleh informasi bahwa guru PAI selalu merencanakan tujuan pendidikannya 
setiap tahun sekali walaupun visi dan misi itu tidak berubah namun tujuan dan 
target yang hendak dicapai terus melakukan revisi. Guru PAI menyusun silabus 
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dan rencana pelaksanaan pembelajaran, yang termasuk didalamnya  
merencanakan indikator kompetensi yang ingin dicapai.
101 
Menurut keterangan Beliau, bahwa Pendidikan Agama Islam yang 
diajarkan di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang sudah disesuiakan 
berdasarkan standar isi yang bersumber dari kurikukum yang berlaku.
102  
 
Dalam membuat perencanaan kegiatan pembelajaran, point pertama yang 
mesti dilakukan guru adalah merencanakan tujuan  pembelajaran dalam silabus 
dan  RPP. Guru dalam merencanakan tujuan pembelajaran tersebut disesuaikan 
dengan keadaan, kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sehingga tujuan yang 
akan dirumuskan akan bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupannya sehari-
hari.
103 
Wawancara penelitian terhadap Wali Kelas V SDN 4 Jatibaru Kecamatan 
Tanjung Bintang, sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung, guru PAI 
terlebih dahulu menyusun perangkat program pembelajaran. Pernyataan tersebut 
terungkap dalam wawancara bersama Ibu Tri Winarsih, mengenai rencana 
pembelajaran.
104  
ia juga merincikan isi perencanaan pembelajaran disusun dan 
disiapkan sebelumnya oleh Guru PAI, meliputi program tahunan, program 
semester, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
105 
 Wawancara dengan Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa dengan 
mempersiapkan rencanan pembelajaran akan dengan mudah melaksanakan tugas, 
walaupun awalnya kesulitan dalam menyusun RPP tetapi aakhirnya akan sangat 
                                                 
101
 Sarotiyah, Kepala Sekolah SDN 4 Jatibaru, Wawancara, tanggal 10-12-2016 
102
 Sarotiyah, Kepala Sekolah SDN 4 Jatibaru, Wawancara, tanggal 10-12-2016 
103
 Sarotiyah, Kepala Sekolah SDN 4 Jatibaru, Wawancara, tanggal 10-12-2016 
104
 Tri Winarsih, Wali Kelas V, wawancara, tanggal 19 Desember 2016 
105
 Tri Winarsih, Wali Kelas V, wawancara, tanggal 19 Desember 2016 
82 
 
 
memudahkan dalam membimbing peserta didik dalam belajar, sehingga guru di 
tuntut dapat mengemas materi pembelajaran agar menarik peserta untuk belajar.
106 
 Perencanaan pembelajaran yang baik akan memudahkan para peserta didik 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Senada dengan hal ini, 
Kepala SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang mengatakan, pembelajaran 
yang dilaksanakan mengacu pada pelaksanaan yang baik. Selaku  Kepala Sekolah, 
ia mewajibkan kepada seluruh guru untuk melakukan rancangan pembelajaran ini 
agar peserta didik memiliki kemampuan dalam memahami dan  mendalami mata 
pelajaran secara baik, sehingga akan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan 
juga mutu lulusan SDN 4 Jatibaru. 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu Tri Winarsi Selaku Wali Kelas V secara 
teori guru PAI telah melakukan perencanaan pembelajaran. Dimulai dari 
memetakan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, kemudia menentukan 
minggu efektif belajar, dilanjutkan membuat program pengajaran hingga 
disusunnya silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Semua dilaksanakan 
dengan mengacu pada  standar isi berupa standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.
107 
Beliau juga telah mengembangkan kompetensi dasar yang sudah 
ditetapkan tersebut menjadi indikator-indikator dan tjujuan yang disesuaikan 
dengan kondisi peserta didik SDN 4 Jatibaru dan juga kondisi Sekolah.
108 
 
Dalam kaitan dengan mengembangkan bahan pembelajaran, Guru PAI 
melakukan sebuah inovasi dengan cara membuatkan atau merangkum dan 
meringkas bahan pembelajaran tersebut yang kemudian disampaikan kepada para 
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peserta didik.
109 
Peserta dididik mengandakan sendiri sebagai bahan belajar 
dirumah maupun sebagai pegangan di sekolah ketika guru menyampaikan materi 
ajar. 
  Berkenaan dengan pemilihan strategi dan metode belajar, Ibu Subagiyani 
menentukan berdasarkan standar kompetensi dan kompentensi yang akan 
diajarkan. Karena menurut beliau, semacam ini lebih mengena dan mudah di 
pahami oleh peserta didik. Mereka dapat mengetahui secara langsung bacaan dan 
gerakan mana yang salah dan yang harus benarkan.  Demikian  untuk kompetensi 
dasar yang lain, metode dipilih disesuaikan dengan materi ajar dan juga 
ketersediaan medianya termasuk sumber  belajarnya.
110 
 
         Dari hasil wawancara yang berkaitan dengan instrumen pembelajaran, 
guru PAI menyusun rencana pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran 
di kelas. Sebagian besar guru dan kepala SDN 4 Jatibaru juga ternyata memiliki  
kesamaan pendapat. Mereka sama-sama  mengemukakan bahwa program 
pembelajaran yang dipersiapkan secara baik dapat mengarahkan pembelajaran 
secara terorganisir sesuai dengan karakteristik peserta didik.
111 
          Observasi tentang instrumen pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru di 
atas juga mengungkapkan hal yang sama, yaitu bahwa pembelajaran PAI yang 
dilakukan di SDN 4 Jatibaru telah diawali dengan proses perencanaan 
pembelajaran yang matang dan pelaksanan proses pembelajarannya pun 
diselengarakan secara interaktif, sehingga pembelajaran terarah pada masing-
masing kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
112 
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           Observasi penulis terhadap perencanaan tujuan dan Pembelajaran PAI 
yang dilaksanakan di SDN 4 Jatibaru, memang visi, misi dan tujuan yang 
direncanakan selalu dilakukan evaluasi setiap tahun sekali. Apabila visi, misi dan 
tujuan tersebut kurang sesuai lagi dengan kebutuhan dan perkembangan jaman 
dan IPTEK, maka dilakukan revisi atau perbaiki.  Akan tetapi apabila masih 
cukup sesuai atau belum sepenuhnya maka dilakukakan pengembangan.
113
 
Selanjutnya penulis mengobservasi perencanaan tujuan pembelajaran 
dilakukan guru PAI, diperoleh data bahwa setiap guru memang sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada awal semester, melakukan 
perencanaan kegiatan pembelajaran termasuk perencanaan tujuan pembelajaran 
dalam bentuk silabus dan RPP. Memang ada beberapa guru yang baru 
mengumpulkan  setelah satu atau dua bulan kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan guru sudah baik. Kata- 
katanya, operasional sehingga mudah untuk di ukur, relevan dengan materi 
pelajaran, cukup sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Akan 
tetapi masih ada beberapa rumusan tujuan pembelajaran yang yang lebih 
mengutamakan aspek kognitif dan psikomotorik dari pada aspek afektif atau 
sikap.
114
 
 
Berikut ini adalah rekapitulasi dan penjelasan telah terhadap dokumen 
perencanaan Pembelajaran PAI di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang : 
1) Komponen Tujuan Pembelajaran PAI 
Berdasarkan pada telaah terhadap dokumen RPP, pada aspek pencantuman 
standar Kompetensi, indikator dan tujuan serta kesesuaian dengan kurikulum 
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sudah cukup baik. Seperti pada uraian berikut. Pada aspek Tujuan 
Pembelajaran : (a) Standar Kompetensi sudah baik; (b) Indikator sudah baik; 
(c) Ranah Tujuan (Komprehensip) sudah dan (d) Kesesuaian dengan 
kurikulum juga sudah baik.
115 
2) Kompentensi Bahan Belajara / Materi Pelajaran PAI 
Berdasarkan pada telaah terhadap dokumen RPP aspek Strategi/ Metode  
Pembelajaran, pada aspek bahan belajar mengacu/ sesuai dengan tujuan, bahan 
belajar tersusun secara sistimatis, menggunakan bahan belajar sesuai dengan 
kurikulum, memberi pengayaan sudah baik. Seperti pada uraian berikut. Pada 
aspek Bahan/Materi Pelajaran PAI : (a) Bahan belajar mengacu/sesuai dengan 
tujuan, sudah baik; (b) Bahan belajar disusun secara sistimatis, sudah baik; (c) 
Menggunakan bahan belajar sesuai  dengan kurikulum, sudah baik; (d) 
Memberi pengayaan, cukup baik.
116
 
3) Komponen Strategi/Metode Pembelajaran 
Berdasarkan pada telaah terhadap dokumen RPP Strategi/Metode 
Pembelajaran aspek pemilihan  metode disesuaikan dengan materi, penentuan 
langkah-langkah proses pembelajaran berdasarkan  metode yang digunakan, 
penataan alokasi waktu proses pembelajaran sesuai dengan proporsi, 
penetapan metode berdasarkan pertimbangan kemampuan peserta didik, sudah 
baik. Seperti pada uraian berikut. Pada aspek Strategi/Metode Pembelajaran : 
(a) Pemilihan metode disesuaikan dengan materi, sudah baik; (c) Penentuan 
langkah-langkah proses pembelajaran berdasarkan metode yang digunakan, 
sudah baik; (d) Penataan alokasi waktu proses pembelajaran sesuai dengan 
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proporsi, sudah baik; (e) Penetapan metode berdasarkan pertimbangan 
kemampuan peserta didik, cukup baik.
 117
 
4) Komponen Media Pembelajaran 
Berdasarkan pada telaah terhadap dokumen RPP komponen media 
pembelajaran aspek media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, media 
disesuaikan dengan materi pembelajaran, media disesuaikan dengan kondisi 
kelas, media disesuaikan dengan jenis evaluasi, media disesuaikan dengan 
kemampua guru, media disesuaikan dengan perkembangan peserta didik, 
sudah baik. Seperti pada uraian berikut : (a) Media disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran, sudah baik; (b) Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
sudah baik; (b) Media disesuaikan dengan materi pembelajaran, sudah baik; 
(c) Media disesuaikan dengan kondisi kelas , cukup baik;(d) Media 
disesuaikan disesuaikan dengan jenis evaluasi, cukup baik; (e) Media 
disesuaikan dengan kemampuan guru, sudah baik; (f) Media disesuaikan 
dengan perkembangan peserta didik, cukup baik.
118
 
5) Kompetensi Evaluasi 
Berdasarkan pada telaah terhadap dokumen RPP komponen evaluasi 
pembelajaran aspek evaluasi mengacu pada tujuan, mencantumkan bentuk 
evaluasi, mencamtunkan  jenis evaluas, disesuaikan dengan alokasi waktu 
yang tersedia, evaluasi disesuaikan dengan kaidah evaluasi, sudah baik. 
Seperti pada  uraian berikut.(a) Evaluasi mengacu pada tujuan, sudah baik; 
sudah baik. Seperti pada uraian berikut.( Evaluasi mengacu pada tujuan, sudah 
baik; (b) Mencantumkan be ntuk evaluasi, sudah evaluasi, sudah baik; (c) 
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Mencantumkan jenis  Evaluasi, sudah baik ; (d) Disesuaikan dengan alokasi 
waktu yang tersedia,  Sudah baik; (e) Evaluasi disesuaikan dengan kaidah 
evaluasi, cukup baik.
119
 
Berdasarkan pada telaah terhadap dokumen perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam SDN 4 Jatibaru, sebagaimana tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan secara keseluruhan sudah baik. 
b. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Guru PAI 
 
Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dan peserta didik dalam  
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik dan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dari definisi tersebut diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran terdapat beberapa unsur diantaranya adalah pembelajaran sebagai 
sebuah proses yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik di dalam kelas. 
Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses interaksi yang bersifat edukatif antara 
guru dn peserta didik. Kegiatan yang dilaksanakan tersebut bermuara pada satu 
tujuan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
 Pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang telah 
dirancang untuk mencapai tujuan  pembelajaran. Strategi, pendekatan prinsip-
prinsip dari metode pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang efisien dan efektif. Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dan 
peserta didik dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik 
dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari definisi tersebut diketahui bahwa 
dalam proses pembelajaran terdapat beberapa unsur di antaranya adalah 
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pembelajaran sebagai sebuah yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 
di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses interaksi yang bersifat 
edukatif antara guru dengan peserta didik. Kegiatan yang dilaksanakan tersebut 
bermuara pada satu tujuan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
pembelajaran dikelas yang merupakan inti dan proses pendidikan di sekolah, 
yakni proses interaksi guru dengan peserta didik dalam rangka menyampaikan 
bahan pelajaran pada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
rangka implementasi Kurikulum 13, para guru dituntut kreatif dalam 
pembelajaran. Para guru di SDN 4 Jatibaru diberi kebebasan untuk 
mengembangkan proses pembelajar sesuai dengan kemampuan dan kondisi 
peserta didik. Karena kreatifitas masing-masing guru berbeda dimungkinkan hasil 
pembelajaran pun berbeda.
120
 
 Dalam kegiatan pelaksaan pembelajaran data yang dikumpulkan tentang 
bagaimana guru mengawali hingga menutup sebuah pembelajaran (kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup. Berdasarkan 
observasi yang peneliti lakukan terhadap beberapa guru PAI dalam melaksanakan 
tugas di kelas, terlihat bahwa mereka telah mempersiapkan segala sesuatu 
sebelum masuk ke dalam kelas seperti dokumen pembelajaran (Silabus. RPP, 
Program Semester dan lainya).
121
  Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses 
berlangsungnya pembelajaran dikelas yang merupakan inti dari proses pendidikan 
di sekolah, yakni proses interaksi guru dengan peserta didik dalam rangka 
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menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajara, guru PAI menyajikan materi 
secara sistematis sesuai dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
yang telah dipersiapkan,
122
 karena pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari perencanaan yang dibuat. 
  Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Guru PAI dilakukan 
dengan menciptakan suasana yang edukatif dan mengoptimalkan  kemampuan 
belajar para peserta didik dengan baik.
123  
Pembelajaran yang dilaksanakan 
didalam kelas, mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dia 
siapkan. Terdiri dai dari kegiatan apersepsi, dan memotivasi peserta didik.  
Kemudian pada kegiatan inti, yaitu penyampaian materi pada hari itu,  dalam hal 
ini peserta didik diberikan kesempatan untuk secara aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selanjutnya dalam kegiatan penutup, melakukan evaluasi terhadap 
peserta didik, dan tidak lupa pula memberikan motivasi kepada peserta didik.
124
 
 Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Dalam kegiatan awal, guru PAI mengawali pembelajaran 
dengan meminta peserta didik berdo‟a dan membaca surat pendek secara 
bersama-sama. Kemudian guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan 
paserta didik tentang materi yang telah diajarkan dan dilanjutkan dengan 
pengenalan materi yang akan dipelajari. Dalam kegiatan inti, guru PAI mengelola 
kelas, menciptakan suasana kondusif, dan menggunakan metode dan media yang 
relevan dengan materi pembelajaran.
125
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Penulis mengamati aktifitas guru PAI ketika hendak memulai poses 
belajar mengajar, guru PAI bertindak sebai imam mengadakan tadarus bersama 
dengan matreri surat-surat pendek.
126
 Hasil yang didapat dari program teresbut 
adalah hampir 75% siswa sudah hafal ayat-ayat pendek. Berdasarkan ungkapan 
Ibu Subagiyani, Program tadarus ini telah dilakukan sejak diberlakukan kurikulum 
KTSP yang lalu, tentang kewajiban tadarus Al Qu‟an sebelum mulai belajar setiap 
hari, jam 07.15 Wib dipimpin oleh ketua kelasnya masing-masing atau yang telah 
ditunjuk oleh guru Agamanya. Karena di kecamatan Tanjung Bintang, telah 
banyak siswa-siswa SDN 4 Jatibaru yang telah mengikuti perlombaan-
perlombaan, serta telah mendapatkan prestasi yang cukup membanggakan.  
Sehingga tiudak kesulitan untuk mencari imam untuk mengimami dalam 
memimpin do‟a dan tadarus Al-qur‟an. 
Suasana pembelajaran dibuat sekondusif mungkin, dalam hal ini 
pengelolah kelas dengan membuat meja dan kursi ditata setengah lingkaran, saling 
berhadapan, berkelompok, dan semua menghadap ke papan tulis. Selain itu ada 
guru pendamping (satu kelas dengan dua guru), tujuannya untuk membimbing dan 
memantau peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Guru 
merangsang peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan 
kemampuan yang baik. Dalam kegiatan pembelajaran, berdasarkan observasi 
terhadap guru  PAI, terlihat mereka menggunakan beberapa variasi metode agar 
pembelajaran lebih edukatif dan menyenangka.
127
 Menurut  Ibu Subagiyani, 
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tidak monoton. Tidak hanya 
satu metode saja, tetapi metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
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biasanya dua atau tiga metode pembelajaran. Hal ini supaya tidak terjadi 
kejenuhan pada diri peserta  didik. Diantara beberapa metode yang ia gunakan 
yaitu metode demonstrasi, ceramah, tanya  jawab, diskusi,  cerita, dan pemberian 
tugas.
128
 
Pembelajaran dengan mengunakan metode yang lebih  bervariasi misal 
mengajak peserta didik untuk praktek langsung, nampak bahwa keaktifan peserta 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran  cukup baik. Merasa dan antusias 
dalam mengikuti mata pelajaran.  Terlihat pula bahwa peserta didik merasa butuh 
untuk mencari dan menggali informasi  dan pengetahuan yang telah diberikan .
129
 
 Penelitian juga memperoleh gambaran tentang pelaksanaan dari 
wawancara dengan peserta didik. Erliana, salah satu Peserta  Kelas VIII saat 
ditanya tentang pembelajaran yang dilakukan  oleh guru PAI, ia menjelaskan 
bahwa menurutnya, Guru PAI mengajar dengan menarik. Mereka selalu 
menggunakan metode pembelajaran yang tidak membosankan kepada peserta 
didik dan juga memberikan pengetahuan-pengetahuan yang baru yang sangat  
berguna, untuk menambah wawasan dan pengalaman. Ia merasakan bahwa ketika 
belajar cukup tetarik, walaupun juga terkadang timbul kejenuhan.  Bahkan juga 
terkadang ada juga teman-teman yang mengobrol  daripada mendengarkan 
penjelasan guru.
130
 Guru sering mengajak peserta didiknya untuk berdiskusi dan 
praktek langsung. Terkadang juga memberikan tugas, baik secara individu  
maupun secara kelompok. Saat mengajar, Guru Menggunakan media 
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pembelajaran dengan menggunakan laptop, LCD, sehingga peserta didik merasa 
tertatik.
131
 
 Berikut ini adalah rekapitulasi hasil observasi terhadap Pembelajaran PAI 
di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang : 
1) Komponen Kemampuan Membuka Pelajaran 
Berdasarkan telaah hasil observasi terhadap pembelajaran komponen 
kemampuan membuka pelajaran, aspek menarik perhatian  peserta didik, 
memberikan motivasi awal, memberikan apersepsi (kaitan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan disampaikan), menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memberikan acuan bahan belajar yang akan disampaikan, berdasarkan pada 
telaah terhadap dokumen RPP komponen evaluasi pembelajaran aspek 
evaluasi mengacu pada tujuan, mencantumkan bentuk evaluasi, 
mencantumkan jenis evaluasi, disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia, evaluasi disesuaikan dengan kaidah evaluasi, sudah baik. Seperti 
pada uraian berikut, sudah baik. Seperti pada uraian berikut. Kemampuan 
Membuka Pelajaran : (a) Menarik perhatian peserta didik, sudah baik; (b) 
Memberikan motivasi awal, sudah baik; (c) Memberikan aperspsi ( kaitan 
materi sebelumnya dengan materi  yang akan disampaikan), sudah baik; (d) 
Menyampaikan tujuan pembelajaran, sudah baik; (e) Memberikan acuhan 
bahan belajar yang akan disampaikan, cukup baik.
132
 
2) Komponen Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran 
Berdasarkan pada telaah hasil observasi terhadap Pembelajaran komponen 
Sikap Guru dalam proses Pembelajaran, aspek Kejelasan artikulasi suara, 
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Variasi gerakan badan tidak mengganggu  perhatian peserta didik, Antusiasme 
dalam penampilan, Mobilitas posisi mengajar, sudah baik. Seperti pada uraian 
berikut. Sikap Guru  dalam proses pembelajaran: (a) Kejelasan artikulasi 
suara, sudah baik; (b) variasi gerakan badan tidak mengganggu peserta didik, 
sudah baik; (c) Antusiasme dalam penampilan, sudah baik; (e) Mobilitas 
posisi mengajar, sudah baik.
133
 
3) Komponen Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 
Berdasarkan pada telaah hasil observasi terhadap Pembelajaran Komponen 
Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran), Aspek bahan  belajar disajikan 
sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan dalam RPP, Kejelasan 
dalam menjelaskan bahan belajar (materi), kejelasan dalam memberikan 
contoh, Memiliki wawasan  yang luas dalam menyampaikan bahan belajar. 
Seperti pada uraian berikut. Penguasaan Bahan Belajar ( Materi Pelajaran ): 
(a) Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan 
dalam RPP, sudah baik; (b) Kejelasan  dalam  menjelaskan bahan belajar ( 
materi), sudah baik; (c) Kejelasan dalam memberikan contoh, cukup; (d) 
Memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan  belajar, cukup.
134
 
4) Komponen Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran  
Berdasarkan pada telaah hasil observasi terhadap Kemampuan menggunakan 
Media pembelajaran, aspek Memperhatikan prinsip-prinsip penggunakan 
media, Ketetapan/Kesesuain penggunaan media dengan materi yang 
disampaika, Membantu meningkatkan perhatian peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, sudah baik. Seperti pada uraian berikut. Kemampuan 
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menggunakan Media Pembelajaran : (a) Memperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaan media, sudah baik; (b) Ketetapan/ Kesesuaian penggunaan media 
dengan materi yang telah disampaikan, sudah baik; (c) memiliki keterampilan 
dalam penggunaan media pembelajaran, sudah baik; membantu meningkatkan 
perhatian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sudah baik.
135
 
c. Evaluasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 Penilaian yang dilakukan guru merupakan sebagai tolak ukur pencapaian 
pemahaman peserta didik terhadap materi serta seberapa peningkatan yang telah 
dicapai oleh siswa terhadap materi yang telah disampaikan, biasanya sebelum 
memulai pelajaran guru akan menginformasikan  tujuan pembelajaran pada hari 
tersebut.
136
  Dari hasil wawancara dengan guru PAI, diperoleh data bahwa 
penilaian  hasil belajar dilakukan melalui tes baik tes tertulis maupun praktek 
langusng, pengamatan pemberian tugas dan bentuk lain sebagai alat penilaian. 
Penilaian tersebut terdiri  dari tes sumatif dan formatif,  ulangan harian diberikan 
setiap akhir Kompetensi Dasar, Yang dilanjutkan ulangan MID semester atau 
tengah semester, dan ulangan umum UAS (Ujian Akhir Semester).
137
 
 Selain data diatas , dari hasil wawancara dengan guru PAI, diperoleh data 
bahwa penilaian yang dilakukan terhadap peserta didik tidak hanya melalui tes 
tertulis saja, pemberian tugas, melakukan percobaan-percobaan serta penilaian 
keaktifan peserta didik dikelas juga menjadi standar guru dalam menilai.
138
 
 Data tersebut diperkuat keterangan peserta didik, yang menyatakan bahwa 
mereka selalu mengadakan ulangan harian minimum satu bulan sekali atau akhir 
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bab pembelajaran, dan pada pelaksanaan  pembelajaran dikelas susunan kursi 
dibuat berkelompok, dimaksudkan peserta didik yang pandai dapat membantu 
temanya belajar, hal tersebut sengaja diatur guru, untuk membantu guru dalam 
pembelajaran , dan guru memberikan nilai tambah dalam rangka peningkatan 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang diberikan.
139
 
 Hasil wawancara penelitian dengan peserta didik lainya diperoleh data 
bahwa pemberian tugas dengan cara bekerja sama/ kelompok, sangabt membantu 
peserta didik dalam memahami materi yang diajarakan dikelas.
140
 
 Data diatas diperkuat oleh keterangan guru PAI,  bahwa instrumen yang 
dilakukan guru dalam menilai peserta didik merupakan pengembangan dari 
indikator yang ada di KD pada silabus mata pelajaran. Sehingga guru harus 
mempunyai  atau membuat soal-soal, atau bank soal yang dapat digunakan setiap 
kali ulangan harian akan dilakukan, sehinggaa guru tidak repot membuat soal.
141
 
Dari hasil observasi terlihat bahwa guru mempunyai bank soal/ kumpulan soal 
yang dibuat sendiri, sebagai bahan tes bagi peserta didik.
142
 
 Evaluasi dilakukan oleh guru terhadap pembelajaran untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 
dengan menggunakan tes dan non-tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap,  evaluasi diri. Evaluasi hasil pembelajaran 
mengggunakan standar evaluasi pendidikan dan paduan evaluasi kelompok mata 
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pelajaran. Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai peserta didik. 
Sejauhmana mereka menerima materi pembelajaran yang diberikan. 
 Guru PAI dalam kegiatan evaluasi mengatakan bahwa yang biasa saya 
lakukan yaitu ketika setelah selesai menyampaikan materi pembelajaran, 
kemudian diadakan ulangan harian. Untuk instrumen yang saya gunakan adalah 
terdiri dari tes tertulis yang terdiri dari essay dan multiple choice. Kemudian 
selain tes tertulis, dilakukan juga tes lisan, seperti hafalan ayat-ayat al-qur‟an yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang berlangsung.
143
 Dalam aspek evaluasi 
dalam pembelajaran ini meliputi evaluasi saat proses dan hasil belajarnya, yang 
dituangkan dalam dua indikator sebagai berikut: (a) Memantau kemajuan belajar 
selama proses; (b) melakukan evaluasi akhir sesuai dengan kompetensi/tujuan.
144
 
 Guru PAI dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar telah melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Terlihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu 
menilai hasil dan proses pembelajaran yang telah dilakukan.
145
  Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti menemukan bahwa sebagain besar guru PAI telah menyusun 
alat dan instrumen evaluasi pembelajaran baik yang menyangkut aspek kognitif, 
efektif maupun psikomotorik peserta didik. Dari aspek kognitif beliau telah 
menyusun beberapa daftar pertanyaan baik yang berupa tes tertulis maupun tes 
lisan berupa pilihan ganda, essay, jawaban singkat maupun uraian.
146
 Soal 
disesuaikan dengan materi yang telah disampaikan. Untuk aspek efektif, Guru 
PAI menggunakan alat evaluasi dengan menggunakan pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan peserta didik selama mengajar, bagaimana keaktifan 
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peserta didik, tingkat kertarikan dengan materi pelajaran dan juga mengenai 
bagaimana  keaktifan dan kerjasama peserta didik ketika metode diskusi 
kelompok dilakukan. Sedangkan untuk aspek psikomotorik beliau menggunakan 
alat evaluasi berua praktek langsung atau unjuk kerja atau demonstrasi.
147
 
Evaluasi hasil pembelajaran ini oleh Ibu Subagiyani dilaksanakan rutin 
setiap kali selesai materi pelajaran dengan mengadakan ulangan harian, 
mengadakan mid semester dan juga ulangan umum bersama/semesteran. Bagi 
peserta didik yang mendapat nilai kurang dari kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu 70 maka dilakukan remedial begitu juga seterusnya sampai peserta 
didik tersebut mencapai KKM. Setelah melakukan evaluasi pembelajaran beliau 
juga melakukan analisis terhadap hasil evaluasi tersebut untuk mengetahui sejauh 
mana daya serap peserta didik terhadap soal-soal yang diujikan. Dari hasil analisis 
tersebut, kemudian melakukan pengayaan baik secara klasikal maupun individual. 
Dalam melaporkan hasil evaluasi untuk dituliskan dalam laporan hasil belajar 
(raport) peserta didik, menggunakan prosentase, dengan ketentuan 50% nilai 
harian dan tugas, 25 % nilai semester, 25 nilai semester.
148
 
 Beberapa temuan yang diperoleh dilapangan selama pengamatan adalah 
evaluasi proses dilakukan guru dengan melihat bagaimana anak melakukan 
aktifitas untuk memperoleh hasil belajar dari awal hingga akhir.Evaluasi proses 
ini dilakukan oleh guru untuk melihat kamajuan belajar peserta didik sehingga ada 
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Perubahan perilaku terutama ketika beljar sejauh mana anak dpat memahami 
materi yang telah diajarkan dan melihat kemampuan  selama belajar berlangsung . 
1) Komponen evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan pada telaah  hasil observasi terhadap Evaluasi Pembelajaran, 
aspek evaluasi relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan, menggunakan 
bentuk dan jenis ragam evaluasi, evaluasi yang dilakukan sesuai dengan 
RPP, sudah  baik. Seperti pada uraian berikut : (a) Evaluasi relevan dengan 
tujuan yang telah ditetapkan, cukup; (b) menggunakan bentuk dan jenis 
ragam evaluasi, baik; (c) evaluasi yang dilakukan sesuai dengan RPP, 
baik.
149
 
2) Komponen-komponen Menutup Pembelajaran  
Berdasarkan pada telaah hasil dari observasi terhadap Kamampuan 
Menutup Pembelajaran, aspek Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan, Memberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta 
didik, sudah baik. Seperti pada uraian berikut. (a) Meninjau kembali 
materi yang telah diberikan, cukup;(b) Memberikan kesempatan utnuk 
bertanya dan menjawab pertanyaa, baik; (d) Melakukan refleksi atau 
membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik , cukup.
150
 
3) Komponen Tindak Lanjut  
Berdasarkan pada telaah hasil obserrvasi terhadap Tindak Lanjut, aspek 
Memberikan tugas kepada peserta didik bak secara individu maupun. Karena 
tugasnya yang suci dan  mulia. Eksistensinya bukan hanya seedar melakukan 
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proses transformasi sejumlah informasi ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari 
itu adalah berupaya membentuk karakter (kepribadian) peserta didik sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran islam serta meningkatkan pengamalan ibadah peserta 
didik baik di lingkungan sekolah maupun di rumah masing-masing. 
2. Data Pengamalan Ibadah Peserta Didik SDN 4 Jatibaru 
a. Membaca Al-qur’an 
Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, setiap paginya para peserta 
didik secara rutin membaca beberapa surat dalam juz amma. Namun kadang tidak 
semua peserta didik ikut dalam kegiatan ini.  Seperti yang dituturkan oleh  
Satriyobima : 
 ”Dalam kegiatan membaca al-qur‟an setiap paginya seringkali ada juga 
temen-temen yang tidak mengikuti kegiatan ini, dikarenakan datangnya 
terlambat.  Kegiatan ini dilaksanakan sebelum pelajaran di kelas dimulai, 
jadi siapa yang datang lebih awal maka dia yang membaca al-qur‟an 
terlebih dahulu.”151 
 
 Dari pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan terhadap para 
peserta didik, keseharian di rumah sangat berpengaruh terhadap kegemaran 
membaca di sekolah.  Peserta didik yang rajin mengaji dan membaca di rumahnya 
maka di sekolah juga dia bersemangat dan suka mengikuti kegiatan ini.  Namun 
bagi yang jarang mengaji di rumahnya maka mereka seringkali datang terlambat 
sehingga kegiatan ini tidak diikuti.  Hal ini juga terlihat dari cara membaca dan 
penguasaan tajwid dalam proses pembacaan dan makhorijul hurufnya. 
 
b. Sholat Dhuha 
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Sholat dhuha merupakan bentuk pembinaan pengamalan beribadah yang 
dilakukan saat jam istirahat. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendidikan para 
peserta agar terbiasa melakukan shlat dhuha di rumah ketika hari libur sekolah.  
Selain itu juga para peserta didik sudah sejak dini diajari untuk menanamkan 
keyakinan bahwa rizki dan penentuannya adalah di tangan Allah SWT.  Adapun 
bentuk-bentuk usaha yang dilakukan oleh manusia hanya sebatas ikhtiar saja.  
Sehingga ketika peserta didik melihat bahwa ada orang yang diberi kekayaan 
melebihi keluarganya tidak menjadikan ia berkecil hati dan ketika dirinya diberi 
kelebihan harta oleh Allah SWT tidak menjadikannya angkuh dan sombong diri. 
Dari hasil wawancara penulis kepada Airifin, ia mengatakan :  
”Setiap harinya kami dalam satu kelas melaksanakan sholat dhuha semua, karena 
setiap bel istirahat berbunyai kami semua langsung pergi ke musholla untuk 
melaksanakan sholat dhuha”.152 
 
 Adapun apabila di rumah masing-masing dari sampel yang penulis 
wawancarai hanya sekitar 50% yang melaksanakan sholat dhuha.  Sebagaimana 
yang dituturkan oleh Indah : 
”Saya sendiri sih kalau di rumah jarang melaksanakan sholat dhuha selain 
dikarenakan lupa dan main, orang tua juga jarang mengingatkan untuk 
melaksanakan sholat dhuha”.153 
 
Dari sampel yang penulis tanya apakah dengan adanya program sholat 
dhuha di sekolah mereka menjadi hafal dengan do‟a sholat dhuha.  Dari jawaban 
yang penulis peroleh bahwa mereka hafal do‟a sholat dhuha karena memang 
sengaja belajar menghafal do‟a tersebut.  Banyak juga diantara peserta didik 
walaupun mereka sering melaksanakan sholat dhuha namun mereka belum hafal 
bahkan ada yang tidak hafal sama sekali.   
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”Saya sampai saat ini belum hafal do‟a sholat dhuha tersebut, karena 
memang saya tidak pernah belajar menghafalnya, sedang kalau do‟a 
sesudah sholat dhuha di sekolah saya hanya berdo‟a sebisanya saja, ya 
intinya do‟a menta rejeki yang banyak dan berkah”.154 
 
c.  Sholat Dzuhur Berjamaah 
 
Sholat Dzuhur berjama‟ah merupakan salah satu program kegiatan yang 
dilaksanakan bersama di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang dengan 
jadwal yang telah ditentukan.  Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melatih dan 
membiasakan para peserta didik untuk melaksanakan sholat lima waktu 
dimanapun mereka berada. 
Kegiatan sholat dzuhur berjama‟ah di sekolah mempunyai efek yang baik 
terhadap pelaksanaan sholat lima waktu di rumah masing-masing.  Para peserta 
didik jadi terbiasa dan tidak merasa berat untuk melaksanakan sholat lima waktu.  
Namun ada juga beberapa siswa yang biasa-biasa saja artinya kegiatan sholat 
dzuhur di sekolah tidak memberikan efek terhadap pelaksanaan sholat di rumah.    
d.  Berdo’a 
Berdo‟a merupakan suatu upaya memohon kepada Allah SWT agar apa 
yang menjadi tujuan dan keinginan kita terkabul.  Namun untuk tercapainya 
keinginan dan tujuan kita tersebut tidak hanya dengan berdo‟a namun juga harus 
diiringi dengan usaha yang maksimal.  Inilah program yang dilaksanakan di SDN 
4 Jatibaru agar para peserta didik dibiasakan untuk selalu berdo‟a sebelum dan 
sesudah melaksanakan segala aktivitas.  Kegiatan ini memberikan dampak yang 
baik sekali kepada para peserta didik dimana mereka menjadi terbiasa dan hafal 
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akan do‟a sehari-hari, walaupun tidak dipungkiri ada juga siswa yang banyak 
belum hafal dengan do‟a-do‟a tersebut. 
 Diantara do‟a-do‟a yang diajarkan tersebut dan yang banyak dihafal oleh 
para peserta didik adalah do‟a sebelum dan sesudah belajar, do‟a makan, doa‟ 
tidur, do‟a ketika hendak keluar rumah, do‟a masuk WC,  do‟a sesudah sholat 
fardu terutama do‟a meminta ampun untuk diri sendiri, orang tua dan kaum 
muslimin semua serta do‟a ketika menghadapi ujian akhir sehingga hati menjadi 
tenang dan menjawab soal penuh dengan percaya diri.  Dengan do‟a juga 
ditanamkan keyakinan bahwa Allah SWT akan memudahkan segala urusan kita. 
Dari data-data dan hasil penelitian serta pembelajaran yang telah dilakukan 
dapat dikelompokkan bahwa metode guru pendidikan agama yang dilakukan 
dalam upaya peningkatan pengamalah ibadah ialah :  
a. Pendidikan secara langsung, yaitu : dengan mengadakan hubungan langsung 
secara pribadi dan kekeluargaan dengan peserta didik yang bersangkutan 
dengan cara memberikan petunjuk, tuntunan, nasehat, pembiasaan, teladan, 
anjuran dan latihan. 
b. Pendidikan secara tidak langsung, yaitu: strategi guru yang bersifat 
pencegahan penekanan pada hal-hal yang akan merugikan yaitu dengan cara: 
memberikan larangan,  pengawasan dan hukuman-hukuman. 
   Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan guru pendidikan agama 
Islam dalam peningkatan ibadah adalah menggunakan metode  demonstrasi, 
pembiasaan, keteladanan, ceramah, dan diskusi, hal ini beliau lakukan untuk 
tujuan agar peserta didik terbiasa melakukan ibadah dalam kesehariannya, baik 
ketika berada di sekolah maupun ketika di rumah.  
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Adapun metode keteladanan di gunakan untuk memberikan contoh yang  
baik kepada siswa, bisa juga melalui profil atau sikap dan tingkah laku guru yang 
baik diharapkan siswa menirunya, tanpa guru memberikan contoh pembinaan 
akhlak akan sulit sekali dicapai.  
Didalam menyampaikan meteri, guru pendidikan agama Islam sudah 
benar-benarmenggunakan metode demonstrasi dan keteladanan.  Sebagai bukti 
yang kuat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tersebut adalah 
sebagaimana hasil wawancara dengan peserta didik : 
“Kalau ibu Subagiyani itu orangnya santai kalau ngajar, trus orangnya banyak 
memberikann konsep, jadi saya cepat fahamnya, setelah membuat peta konsep 
Ibunya langsung menjelaskan. Trus Ibu kalau ngajar itu tidak tegang, jadi bisa 
memahamkan. Terus waktu ngajar itu diberikan contoh, seperti cara membaca Al-
qur‟an trus shalat yang baik itu seperti apa, gitu.”155 
 
Jadi dari hasil wawancara di atas, metode pembelajaran dengan 
menggunakan metode demostrasi pada peserta didik sudah maksimal, hanya saja 
dari hasil keberhasilan yang ingin dicapai harus ada timbal balik yang baik. 
Metede ceramah digunakan untuk memberikan penjelasan yang mendetail 
tentang suatu pembahasan, dengan begitu siswa akan dapat mengerti dan 
memahami tentang apa yang sudah diuraikan oleh guru.  
Dari hasil wawancara dengan guru wali kelas, menurut beliau : 
 “Upaya yang lakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kalau secara formal itu 
dengan menyuruh siswa belajar di kelas, trus siswa dikasih saran untuk membaca 
buku PAI, trus siswa diberi tugas-tugas tambahan yang terstruktur, jadi tema dan 
waktunya telah ditentukan, seperti contoh ya “hafalan Asmaulhusna hari ini 
tanggal ini”, trus dengan belajar tutor sebaya, trus siswa yang diberi tugas 
mengabsen shalat 5 waktunya di sekolah maupun di rumah. Oya ada lagi untuk 
melakukan kegiatan IMTAQ (pagi 10 menit sebelum mata pelajaran dimulai 
siswa diajak berdo‟a, membaca Al-Qur‟an, sholat dhuha dan setiap hari ada shalat 
dhuhur berjama‟ah).”156 
                                                 
155
 Erliana, Wawancara, tanggal 15-12-2016 
156
 Tri Winarsih, Wawancara, tanggal 18-12-2016 
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
 Selain itu masih menurut ibu Tri Winarsih : 
 
“Upaya yang dilakukan oleh guru PAI untuk membantu para siswa ya dengan cara 
pembelajaran al-Qur‟an, karena apa? karena agar siswa terbiasa untuk membaca 
al-Qur‟an dengan baik dan benar. trus yang kedua, karena orang tua sangatlah 
kebanyakan kurang memberikan perhatian kepada siswa, jadi untuk orang tua 
dengan cara berkomunikasi langsung bahkan beliau sering telfon ke rumah, 
kadang juga beliau telfon orang tua siswa di kelas, karena untuk menanyakan 
tugas yang tidak dikerjakan siswa itu tadi. Trus yang ketiga siswa disuruh datang 
ke rumah guru PAI untuk diberikan kegiatan tambahan untuk baca alQur‟annya, 
karena apa? karena siswa kebanyakan belum bisa baca al-qur‟an, kadang disuruh 
membaca, siswa menjawab (tidak bisa bu!) jadi beliau suruh datang ke rumah.”157 
 
Metode diskusi, metode ini mengajarkan para siswa untuk bisa 
memecahkan masalah, sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam mengeluarkan 
pendapat.  
Hasil dari wawancara, bahwa guru PAI tidak hanya mengajar didalam 
kelas saja. Akan tetapi keberadaan guru sangat suka bergaul dengan siswa ketika 
jam istirahat hal yang dilakukan guru adalah memberikan pemahaman-
pemahaman yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam khususnya soal 
ibadah sehari-hari. Jadi siswa harus di biasakan untuk diberikan pemahaman 
tentang agama.   
Jadi upaya guru dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik 
adalah dengan membantu peserta didik dalam pengamalan ibadah dengan cara 
membiasakan siswa berbuat baik.  Selain itu guru agama juga tidak hanya 
memberikan perhatian pada peserta didik melalui pelajaran formal yang ada di 
kelas saja, tetapi juga  memperhatikan peserta didiknya ketika dalam keadaan 
diluar jam pelajaran.  
                                                 
157
 Tri Winarsih, Wawancara, tanggal 18-12-2016 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa pembinaan dalam 
rangka peningkatan pengamalan ibadah peserta didik tidak terlepas dari 
keteladanan dan pengawasan baik dari guru maupun yang lebih penting adalah 
orang tua di rumah. 
C.  Analisis Data 
Implementasi pembelajaran PAI dalam peningkatan pengamalan ibadah 
peserta didik di SDN 4 Jatibaru, memang sudah  dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. Menurut Kepala Sekolah, perkembangan dan tantangan masa depan 
seperti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat 
cepat, era informasi, dan berubahnya kesadaran  masyarakat dan orang tua  
terhadap pendidikan memicu Sekolah untuk merespon tantangan sekaligus 
peluang  itu. SDN 4 Jatibaru  memiliki citra moral yang menggambarkan profil 
Sekolah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam visi Sekolah 
Tersebut. 
Dalam hal perencanaan peneliti melakukan observasi terhadap arsip-arsip 
perencanaan yang dimiliki oleh guru PAI. Dari data yang berhasil dihimpun oleh 
peneliti selama melakukan penelitian didapatkan data bahwa guru telah mampu 
membuat dan melengkapi perencanaan pembelajaran melalui pembuatan 
perencanaan Program Tahunan (PROTA), Perencanaan Program Semesteran 
(PROSEM), membuat Silabus, dan membuat Rencana Program Pembelajaran 
(RPP) dengan sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menegaskan 
bahwa perencanaan diartikan sebagai penentuan segala sesuatunya terlebih 
dahulu, untuk melaksanakan apa yang akan dikerjakan. 
106 
 
 
 Pada tahap perencanaan tujuan pembelajaran yang meliputi Standar 
Kompetensi, indikator, ranah tujuan dan penyesuaian kurikulum. Dalam 
pemilihan bahan/materi pelajaran yang terdiri dari bahan belajar mengacu/sesuai 
dengan tujuan, bahan belajar disusun secara sistematis, menggunakan bahan 
belajar sesuai dengan kurikulum. Pada strategi/metode pembelajaran yang 
meliputi pemilihan metode yang disesuaikan dengan tujuan, memilih metode 
dosesuaikan dengan materi, penentuan langkah-langkah proses pembelajaran 
berdasarkan metode yang digunakan, penataan alokasi waktu proses pembelajaran 
sesuai dengan proposi, penetapan metode berdasarkan pertimbangan kemampuan 
peserta didik. Selanjutnya media pembelajaran yang terdiri dari pemilihan metode 
disesuaikan dengan tujuan, media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, media 
disesuaikan dengan materi pembelajaran, media disesuaikan dengan kondisi kelas, 
media disesuaikan dengan jenis evaluasi, media disesuaikan dengan kemampuan 
guru dan media disesuaikan dengan perkembangan peserta didik. Dan pada 
evaluasi yang mencangkup evaluasi mengaju pada tujuan, mencantumkan bentuk 
evaluasi, mencantumkan jenis evaluasi, evaluasi disesuaikan dengan alokasi 
waktu yang tersedia, dan evaluasi disesuaikan dengan kaidah evaluasi. 
 Hal ini semakin dikuatkan dengan hasil wawancara dengan guru PAI yang 
mengatakan bahwa beliau membuat RPP dan silabus karena itu merupakan 
tuntutan bagi seorang tenaga pengajar yang bersikap profesional . hanya saja 
dalam pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan RPP, contohnya ketika 
metode pembelajaran di RPP tertulis ceramah ternyata dilapangan peserta didik 
kurang begitu antusias maka saya ubah metodenya. Dasar pertimbangan 
penyusunan RPP dan silabus adalah program pembelajaran yang ada di desain 
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sedemikian rupa sesuai dengan kurikulum pemerintahan. Kemudian satuan-satuan 
pembelajaran setiap item dari RPP dan silabus disusun. Dalam pelaksanaannya 
diusahakan sesuai dengan RPP yang disusun, akan tetapi pada saat pembelajaran 
terkadang mengalami kesulitan. Sedangkan dalam penentuan alokasi waktu dan 
cakupan materi disesuaikan dengan pedoman, dalam hal ini dengan menyusun 
persatuan waktu dan per pelajaran. 
 Melaksanakan pembelajaran dengan berbagai variasi metode itu sangat 
penting. Alasan yang pertama, seringkali sebuah metode mengajar hanya cocok 
untuk suatu jenis materi pelajaran tertentu. Sementara di kelas kita ada beragam 
jenis materi pembelajaran yang harus diberikan kepada peserta didik. 
 Alasan yang kedua, metode mengajar tertentu hanya cocok untuk peserta 
didik yang memiliki gaya belajar tertentu. Jika guru hanya menggunakan satu 
macam metode, maka dapat dipastikan peserta didik- peserta didik yang memiliki 
gaya belajar tertentu akan menjadi bosan dan tidak dapat mencapai tujuan 
pembalajaran yang diharapkan.  
 Alasan ketiga, saat guru berusaha menggunakan beragam metode 
mengajar dengan berbagai variasi, maka guru secara tidak langsung menjadi 
model yang memiliki jiwa kreatif. Kretivitas guru dan semangat yang terpancar 
pada saat ia mengajar dengan menggunakan berbagai variasi metode mengajar 
tadi akan menjadi teladan bagi peserta didik. 
 Alasan yang keempat, penggunaan beragai variasi motede mengajar yang 
sesuai dengan materi pembelajaran akan membuat peserta didik memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi tersebut. Mereka tak hanya 
sebagai manusia penghafal, tapi kemungkinan besar juga akan mampu 
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mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupan nyata. Melalui hal tersebut 
peserta didik akan memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna (meaningful 
learning).  
 Alasan kelima adalah, peserta didik akan terbantu mengekpresikan 
berbagai perasaan mereka saat guru menggunakan beragam metode mengajar. 
Mengekpresikan perasaan akan dapat peserta didik lakukan dengan berbagai cara, 
sebagai dampak dari pengunaan metode mengajar yang bervariasi. Ini akan 
membuat peserta didik mengikuti pembelajaran dengan sukarela dan bersemangat 
untuk berpartisipasi aktif. Mereka akan berpikir secara mandiri, dan secara tanpa 
sadar mereka telah tenggelam dan terlibat aktif dalam pembelajaran.  
 Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan membuka pelajaran, meliputi 
menarik perhatian peserta didik, memberikan motivasi awal, memberikan 
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan serta memberi 
acuan bahan belajar yang akan diberikan. Kemudian sikap guru dalam proses 
pembelajaran meliputi kejelasan artikulasi suara, variasi gerakan badan, tidak 
menggunakan perhatian peserta didik, antusiasme dalam penampilan dan 
mobilitas posisi mengajar. Pada penguasaan bahan belajar yang tahapnya terdiri 
dari bahan belajar disesuaikan dengan langkah-langkah yang direncakan dalam 
RPP, kejelasan dalam menjelaskan bahan ajar, kejelasan dalam memberikan 
contoh, ser memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan belajar. 
Kegiatan belajar mengajar yang mencangkup keseuaian metode dengan bahan 
belajar yang disampaikan, penyajian bahan belajar sesuai dengan tujuan/indikator 
yang telah ditetapkan, memiliki keterampilan dalam menanggapi dan merespon 
pertanyaan peserta didik, serta ketetapan dalam penggunaan alokasi waktu yang 
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disediakan, pada kemampuan menggunakan media pembelajaran dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media, ketetapan penggunaan media 
dengan materi yang disampaikan, memiliki keterampilan dalam menggunakan 
media, serta membantu meningkatkan perhatian peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.  
 Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, penelitian juga memperoleh 
gambaran langsung dilapangan yang lebih menguatkan bahwa guru dalam 
pengelolaan kelas langkah pertama pembelajar yang disusun meliputi tahap 
pembukaan. Tahapan ini penting diperhatikan karena berhubungan dengan sejauh 
mana guru yang bersangkutan perhatian terhadap peserta didik, dan kesiapan 
mental anak didik dalam enerima pelajaran bahkan bisa merupakan suat tanda 
kesiapan guru dalam menyampaikan pelajaran.  
 Pada tahap pembukaan ini guru bisa melakukan apersepsi atau berusaha 
mengkaitkan materi pelajaran yang telah disampaikan terdahuludengan pelajaran 
yang akan diberikan yang tujuannya agar peserta didik ingat kembali materi yang 
akan dibahas. Kemudian membagi materi sesuai dengan waktu dn metode yang 
akan diterapkan. 
 Guru mulai menyampaikan pelajarn dengan terlebih dahulu memberikan 
catatan kepada peserta didik, setelah itu menerangkan sambil menulis item-item 
materi pokok dipapan tulis. Dalam pembelajaran guru menggunakan LCD 
proyektor. Ini untuk memudahkan peserta didik menyimak sekaligus 
mendengarkan  secara langsung bunyi bacaan ayatnya. Kemudian peserta didik 
diajak mempraktekan secara langsung dengan suara mereka sendiri. Setelah 
selesai manyampaikan materi, guru memberikan ruang tanya jawab kepada 
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peserta didik. Suasana pembelajaran di kelas sangat kondusif, tenang, dan peserta 
didik tampak serius menyimak penjelasan dari guru. Setelah penjelasan selesai, 
guru mengajukan pertanyaan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Diakhir 
pelajaran (10 menit) menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari.  
 Hasil analisis pembelajaran pada tahap pembukaan kegiatan dilakukan 
guru mengindikasi pengelolaan pembelajaran telah baik. Pengintregasian 
pembelajaran PAI dengan kegiatan pembukaan mengarahkan peserta didik pada 
kemampuan peserta didik memahami, mempelajari, dan melaksanakan ajaran-
ajaran islam yang tertuang dam mati ajar agar diprakkan dan diamalkan agar 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-harit. Pendekatan guru dalam pembelajaran 
PAI pada kegiatan rutinitas dengan kegiatan awal pembelajaran membaca do‟a 
dan surat-surat pendek yang dilakukan di SDN 4 Jatibaru  tersebut menekankan 
pada praktek langsung. 
 Dalam pembelajaran guru merangsang peserta didik untuk melaksanakan 
tugas-tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik. Dalam kegiatan 
pembelajaran PAI, guru menggunakan beberapa metode agar pembelajaran lebih 
edukatf d menyenangkan, metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
PAI tidak monoton. Artinya hanya sat metode saja, tetapi metode yang digunakan 
dalam kegatan pembelajaran biasanya dua tiga metode pembelajaran. Hal ini 
supaya tidak terjadi kejenuhan pada peserta didik. Diantara beberapa metode yang 
saya gunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, problem solving, 
inquiri, cerita, dan pemberian tugas. Sebagian teori yang dikemukakan dalam 
landasan teori bahwa penggerakan dalam proses pembelajaran dilakukan oleh 
pendidik dengan suasana edukatif agar peserta didik dapat melaksanakan tugas 
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belajar dengan penuh antusias, dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya 
dengan baik.  
 Ketika proses pembelajaran PAI menggunakan metode yang bervariasi 
misal mengajak peserta didik untuk praktek langsung, nampak bahwa keaktifan 
peserta didik untuk mengikutia proses pembelajaran PAI cukup baik. Merasa 
tertarik dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran PAI. Terlihat pula bahwa 
peserta didik merasa butuh untuk mencari dan menggali informasi dan 
pengetahuan yang diberikan. Peneliti juga memperoleh gambaran tntang 
pelaksanaan pembelajaran PAI.  
 Dalam melakukan evaluasi/penilaian pembelajaran, guru PAI sudah 
memiliki kemampuan yang memadai. Hal ini ditunjukan dengan evaluasi 
pembelajaran yang terdiri dari penilaian relevan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, menggunakan bentuk dan jenis raga penelitian, serta penilaian yang 
diberikan sesuai dengan bentuk dan jenis ragam penilaia, sertpenialain yang 
diberikan sesuai dengan RPP. Pada tahap kemampuan menutup kegiatan 
pembelajaran dengan meninjau kembali materi yang diberikan dan memberikan 
kesempatan untuk bertanya dan memjawab pertanyaan.Mengakhiri proses 
evaluasi pembelajaran pada tahap tindak lanjut/follow up yang meliputi 
memberikan tugas kepadpeserta didik baik secara individu maupun kelompok, 
menginformasikan materi, bahan belajar  yang akan dipelajari berikutnya, serta 
memberi motivasi untuk selalu terus belajar. 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus dilokasi 
penelitian, maka hasil pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada tahap 
pembukaan, guru telah mencuptakan iklim yang kondusif yang mengutamakan 
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perubahan tingkah laku atau sikap yang termasuk pada pengamalan ibadah dan 
pembiasaan mengamalkan ajaran agama yang berkaitan dengan materi PAI yang 
sudah dirancang dalam RPP yang akan diajarkan. Namun hal tersebut belum 
dilakukan oleh seluruh guru yang mengajar di SDN 4 Jatibaru . 
 Pendidikan yang mengarah kepada praktek langsung pengamalan ibadah 
tidak akan sesuai dengan yang diharapkan ketika salah satu dari tiga lingkungan 
yang berpengaruh, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan Sekolah, dan 
lingkungan masyarakat tidak menjalankan fungsinya dengan baik. Untuk 
mengimplementasikan ajaran agama dan pengamalan ibadah dalam kehidupan 
sehari-hari perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah dan pihak keluarga 
sebagai pengawas peserta didik di rumah.  
 Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan 
guru PAI di SDN 4 Jatibaru dan peserta didik, diperoleh data bahwa metode 
pembelajaran yang telah dilakukan terlihat dapat meningkatkan pengamalan 
ibadah peserta didiknya.  
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam bab-bab terdahulu tentang 
metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SDN 4 Jatibaru 
Kecamatan Tanjung Bintang, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan melalui tahapan-
tahapan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.  
Setiap tahapan tersebut dilaksanakan dengan kriteria cukup baik oleh guru 
PAI di SDN 4 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan.  Berdasarkan hasil analisis data, terungkap temuan-temuan penelitian 
yang memberikan jawaban  dari rumusan masalah penelitian ini.  Dalam 
kegiatan perencanaan, guru telah melakukan kewajibannya yaitu tidak hanya 
sekedar menekankan aspek kognitif (pengetahun) tapi juga telah menekankan 
pada persoalan afektif dan psikomotorik.  Kegiatan Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan dengan rombel yang cukup besar dan strategi pembelajaran yang  
sudah melibatkan keaktifan peserta didik.  Sedangkan dari aspek evaluasi 
belum diperbanyak aktivitas-aktivitas penilaian autentik.  Hal tersebut yang 
diyakini oleh peneliti sebagai kelemahan dalam metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, sehingga pengamalan ibadah peserta didik masih 
belum maksimal walupun sudah mengalami peningkatan. 
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2. Guru Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan metode pembelajaran 
dalam meningkatkan pengamalan ibadah dengan menggunakan metode-
metode berikut :  
a. Metode ceramah.  Metede ceramah digunakan untuk memberikan 
penjelasan yang mendetail tentang suatu pembahasan, dengan begitu 
siswa akan dapat mengerti dan memahami tentang apa yang sudah 
diuraikan oleh guru   
b. Metode Keteladanan.  Metode i n i dilakukan  seseorang  baik orang 
tua ataupun guru dalam memberikan contoh kebaikan terhadap 
siswanya, misalnya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, 
mengerjakan  sesuatu  atau  cara  beribadah  dan  sebagainya.  Dengan 
metode ini siswa dapat melihat, menyaksikan dan menyakini cara 
yang sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakannya dengan 
lebih baik dan lebih mudah. Metode ini merupakan  metode yang 
paling unggul diantara metode-metode yang lain. 
c. Metode Diskusi.  Metode diskusi adalah suatu cara penyajian saat guru 
memberi kesempatan   kepada  para  siswa  (kelompok-kelompok   
siswa)  untuk menga- dakan   perbincangan   ilmiah   guna   
mengumpulkan   pendapat, membuat  kesimpulan,  atau  menyusun  
berbagai  alternatif  pemecahan atas sesuatu masalah. 
d. Metode Demonstrasi.  Metode ini digunakan ketika menyampaikan 
hal-hal yang sulit dipahami kecuali dengan praktek langsung.  Seperti 
penyampaian tentang cara wudhu, sholat, mengurus jenazah, dll. 
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3. Penggunaan metode pembelajaran telah dilaksanakan oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam secara maksimal, pembelajaran yang dilakukan oleh Guru PAI 
tidak hanya sebatas mentransfer ilmu, namun juga menanamkan nilai-nilai 
relegius tersebut kepada peserta didik.  Hal ini juga terlihat dari  kegiatan-
kegiatan yang dilakukan seperti :  
a. Membaca Al-qur‟an 15 menit sebelum pelajaran di mulai   
b. Berdoa sebelum pelajaran dimulai 
c. Sholat dhuha bersama  
d. Sholat Dzuhur berjamaah 
e. Kegiatan PHBI  
4. Pengamalan ibadah siswa-siswi SDN 4 Jatibaru telah mengalami peningkatan, 
hal ini terlihat semangatnya dalam melaksanakan dan mengamalkan nilai-nilai 
relegius tersebut baik di sekolah maupun di rumah. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan, maka ada beberapa hal yang dapat 
peneliti rekomendasikan dalam rangka meningkatkan pengamalan ibadah pada 
peserta didik di lembaga terkait, diantaranya adalah :   
a. Guru pendidikan agama Islam hendaknya lebih meningkatkan cara 
mendidik yang baik untuk menghadapi berbagai peserta didik dengan  
cara banyak memberikan pemahaman-pemahaman tentang agama 
Islam terutama seputar ibadah sehari-hari. 
b. Guru hendaknya memberikan pemahaman yang bersifat menggugah 
rasa keinginan untuk selalu melakukan kebaikan. Diantaranya adalah 
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hikmah melakukan shalat dhuha, shalat lima waktu, membaca al-
qur‟an beramal sholeh, membantu orang lain, dll.  
c. Pihak sekolah, khususnya guru pendidikan agama Islam mengadakan  
kerja sama dengan pihak keluarga, agar seluruh tingkah laku peserta  
didik yang ada di sekolah maupun di rumah terkontrol dengan baik, 
terutama dalam hal praktek-praktek ibadah yang telah dibiasakan di 
sekolah. 
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